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ABSTRAK

RISKAYANTI. Manajemen Kemasjidan Pada Masa Pandemi Dan New Normal Di
Masjid Raya Kota Parepare (dibimbing oleh Nurhikmah, dan Nidaul Islam).

Fungsi masjid sangat signifikan terhadap kehidupan manusia, sehingga masjid
sangat ramai dikunjungi masyarakat, khususnya pada waktu-waktu tertentu. Jama’ah
yang paling ramai mengunjungi masjid adalah jama’ah laki-laki. Sementara, laki-laki
merupakan kelompok yang rentan terhadap covid-19. Kondisi ini menjadi potensi
penyebaran dan penularan covid-19. Untuk itu perlu adanya manajemen masjid pada
masa pandemi covid-19. Tujuannya adalah untuk mencegah dan memutus rantai
penyebaran covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem manajemen
kemasjidan yang diterapkan pada masa pandemi dan new normal di masjid raya kota
parepare.

Penelitian ini menggunakan penelitian yang bersifat deskriptif yaitu
mengungkapkan dan mengidentifikasikan fenomena yang terjadi. Pendekatan yang
dilakukan yaitu pendekatan kualitatif dengan jenis data yang digunakan adalah data
primer dan sekunder.

Hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa manajemen kemasjidan pada
umumnya merupakan suatu proses atau usaha mencapai kemakmuran masjid yang
ideal yang dilakukan oleh seorang pemimpin masjid berserta pengurus masjid dan
jama’ah melalui aktivitas yang positif. Sehingga manajemen masjid pada masa
pandemi covid-19 merupakan manajemen masjid yang memasukkan elemen konsepsi
dan perubahan perilaku kaitannya dengan penentu kesehatan. Di era new normal
manajemen masjid yang diterapkan adalah perubahan perilaku untuk tetap
menjalankan aktivitas normal namun harus mengikuti protokol kesehatan guna
mencegah penularan covid-19 sehingga memberikan dampak positif bagi masyarakat
karena masjid bukan hanya sebagai tempat ibadah tetapi juga tempat pendidikan
sosial bagi masyarakat sekitar.

Kata Kunci : Manajemen Kemasjidan, Pandemi, New Normal.
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Manajemen pada awalnya tumbuh dan berkembang di kalangan dunia bisnis,
industri dan militer, akan tetapi dalam perkembangan selanjutnya ternyata sangat
bermanfaat dan dibutuhkan hampir disemua bidang bahkan dalam kehidupan sehari-
hari untuk mengatur segala aktivitas yang dilakukan. Manajemen merupakan proses
penggunaan sumber daya yang efektif untuk mencapai sasaran atau pimpinan yang
bertanggungjawab atas jalannya suatu perusahaan atau organisasi.

Dalam menjalankan pengelolaan masjid dibutuhkan manajemen untuk
mencapai tujuan yang diinginkan dalam organisasi tersebut, sehingga masjid dapat
berkembang dan maju dari segi pelayanan sesuai dengan keinginan jama’ahnya. Di
era modern ini perkembangan berbagai disiplin ilmu dan teknologi sangat pesat,
tidak ada satu organisasi yang tidak menggunakan manajemen, secara otomatis
pengelolaan masjid akan mengalami berbagai hambatan dan tantangan yang
melahirkan permasalahan yang sangat sulit.!

Masjid Raya Kota Parepare yang memiliki manajemen masjid yang diawali
dengan adanya manajemen pengurus masjid yang bertujuan untuk melestarikan dan
mengembangkan masjid serta memiliki pemikiran dan gagasan serta inovasi dalam

mengelola masjid, selain itu juga memiliki manajemen keuangan, manajemen dana,

! Mukrodi, “Analisis Masjid Dalam Optimalisasi Peran Dan Fungsi Masjid,”Jurnal limiah
Prodi Manajemen Universitas Pamulang 2, no. 1, 2014), h. 84.



pembinaan bidang Riayah (Pemeliharaan Masjid) sehingga sangat mendukung dalam

proses memakmurkan masjid, melakukan



kegiatan ibadah dengan khusyu’, masjid yang bersih, rapi indah dan mulia sehingga
dapat memberikan daya tarik bagi siapa saja yang beribadah di dalamnya.

Masa ini terjadinya wabah virus corona atau pandemi (Covid-19) yaitu virus
yang menyerang sistem pernafasan. Penyakit yang disebabkan karena inveksi virus
ini disebut Covid-19. Covid-19 ini bisa menyerang siapa saja. Penyakit ini dinyatakan
sangat berbahaya bagi kesehatan, karena menular melalui droplet penderita covid-19.
Droplet besar bisa berpindah dalam jarak kurang dari satu meter. Sehingga pada
masa ini mengalami perubahan pada kegiatan atau aktivitas salah satunya kegiatan
beribadah di Masjid yang mendorong para pengurus masjid untuk mempersiapkan
manajemen yang baik, berkualitas, tak lepas dari al-qur’an dan sunnah. Kedua
sumber ajaran Islam itulah dikembangkan manajemen pengelolaan masjid yang
sesuai dengan bimbingan Rasulullah Saw,. sebagai suatu kegiatan yang sangat
terpuji. Sehingga tak lepas dari apa yang telah di anjurkan dalam al-qur’an dan
sunnah-Nya.

Pengurusan masjid harus dilakukan secara profesional dan menuju pada
sistem manajemen modern, sehingga dapat mengantisipasi perkembangan yang terus
menerus berubah dalam masyarakat yang berkembang, maju dan berkualitas.

Masjid merupakan pusat kegiatan ibadah dan muamalah bagi umat Muslim,
kegiatan beribadah mempunyai pandangan luas, tidak saja sebagai tempat shalat dan
pengajian, tetapi juga untuk segala kegiatan yang bisa membawa kemaslahatan dunia
dan akhirat seperti ceramah, diskusi tentang islam, kajian, pelatihan keagamaan,
sosial budaya dan iptek. Ini semua bisa dilakukan di masjid. Allah Swt., berfirman

dalam Q.S. At-Taubah/9:18. Sebagai berikut:
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Terjemahnya : 3 . )
“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang _yang
beriman ~ kepada Allah dan _hari kemudian, serta tetap  mendifikan
shalat,menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada
Allah, maka mereka orang-orang, yang diharapkan termasuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk.”

Ayat di atas menggambarkan kuantitas kaum muslimin yang ada, juga dapat
menggambarkan kualitas pemahaman dan pengamalan nilai-nilai ajaran islam. Lewat
masjid masyarakat dapat memajukan dan mengembangkan tradisi silaturahmi untuk
saling bertukar pemahaman, berbagi pengalaman, dan bersama sama memecahkan
masalah sosial yang dihadapinya. Sebagaimana firman Allah Swt., dalam Q.S. Al-
Bagarah/2: 125.

o Oty 253 ) Gage s 5l 2 50 68 e 1558015 Uil (80 e el s 3y
Terjemahnya :

“Dan ingatlah ketika kami menjadikan rumah (Ka’bah) sebagai tempat
berkumpul dan tempat yarB) aman bagi manusia. Dan jadikanlah magam
Ibrahim itu tempat shalat. Dan telah kami perintahkan képada Ibrahim dan
Ismail “Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang tawaf, Orang yang itikaf,
orang yang rukuk dan orang yang sujud.”

Di zaman Rasulullah saw., masjid adalah salah satu tempat yang digunakan
dalam berdakwah, ini membuktikan bahwa masjid amat besar fungsinya dalam
menyiarkan agama Islam, baik itu dilakukan Rasulullah saw kepada para sahabatnya
maupun antara sesama sahabat. Maka dari itu dakwah merupakan suatu yang amat
mulia di dalam Islam dan masjid menjadi sarana utama dalam melaksanakan berbagai

kegiatan yang bernuansa islam.

’ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Surabaya: CV Penerbit Fajar
Mulya,2009), h.189

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Surabaya: CV Penerbit Fajar Mulya,
2009), h. 19.



Pandemi virus corona membuat suasana sedikit berbeda tahun ini, banyaknya
tempat ibadah yang ditutup guna membendung virus corona (COVID-19). Seperti
yang dirasakan setelah pihak berwenang menyarankan jamaah untuk shalat di rumah
bahkan termasuk Mekkah dan Madinah di Arab Saudi dan Masjid Al-Agsa di
Yerussalem dikosongkan pada saat bulan ramadhan. Banyaknya masjid yang ditutup
sementara, dan larangan untuk menerima jamaah dari luar untuk sekedar mampir
melaksanakan shalat.

Meskipun telah diterapkan new normal pada saat ini, kegiatan ibadah dan
aktivitas lainnya belum sepenuhnya normal karena masih adanya batasan yang perlu
diterapkan seperti tetap mengikuti protokol kesehatan, wajib memakai masker, cuci
tangan secara rutin, jaga jarak, dan lain sebagainya. Dengan demikian, perlu kajian
lebih dalam terkait manajemen kemasjidan pada masa pandemi dan new normal di
Masjid Raya Kota Parepare dalam menjalankan kegiatan ibadah. Tujuannya untuk
mengetahui manajemen kemasjidan yang diterapkan khususnya di Masjid Raya Kota
Parepare.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana manajemen Masjid Raya Kota Parepare dalam menghadapi masa
pandemi (COVID-19) dan new normal ?
2. Bagaimana perbandingan sistem manajemen di Masjid Raya Kota Parepare

dalam menghadapi pandemi (COVID-19) dan new normal ?



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan maka tujuan penelitian
dalam pembahasan ini adalah :

1. Untuk mengetahui manajemen Masjid Raya Kota Parepare dalam menghadapi
masa pandemi (COVID-19) dan new normal.

2. Untuk mengetahui perbandingan sistem manajemen di Masjid Raya Kota
Parepare dalam menghadapi masa Pandemi dan new normal.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi pembaca pada
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwaah khususnya Prodi Manajemen
Dakwah.

2. Sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan terhadap masalah
dalam organisasi atau lembaga menyangkut Manajemen Kemasjidan Masjid

Raya Kota Parepare Pada Masa Pandemi Dan New Normal



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Penelitian Relevan
Dalam penelitian ini, sumber kepustakaan yang penulis gunakan terdiri dari
beberapa referensi. Refensi tersebut dijadikan sebagai bahan acuan yang berhubungan
dengan yang ingin penulis teliti, antara lain :

1. A.Taufik (2016) melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
manajemen masjid di Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone, serta untuk
mengetahui upaya yang dilakukan pengurus masjid untuk meningkatkan
kualitas masjid dan pengurus. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian kualitatif dengan melakukan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa proses dalam meningkatkan kualitas masjid yang
diterapkan oleh pengurus masjid yang ada di Kecamatan Lappariaja
Kabupaten Bone sudah menerapkan manajemen masjid dengan baik
walaupun masih ada kesulitan yaitu dalam mengatur waktu kegiatan.
Kemudia dari segi kegiatan yang telah dirancang menjadi sebuah subjek
utama pada masjid-masjid yang ada di Kecamatan Lappariaja Kabupaten
Bone*

2. Anggy Tri Setyawan,(2011) melakukan penelitian yang betujuan untuk
mengetahui bagaimana pengelolaan Masjid Raya Pondok Indah dilihat
dari segi manajemennya melalui fungsi-fungsinya yaitu perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasannya dapat berperan untuk

* A. Taufik, Manajemen Kemasjidan di Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone, “Skripsi”,
(Makassar : UIN Alauddin Makassar, 2016), h. 5.



memanfaatkan semua fungsi-fungsi masjid tersebut dengan tujuan
pemakmuran masjid. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yaitu dengan penelitian
yang menghasilkan data-data dari orang yang diamati dengan teknik
pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Kemudian hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu
tampak bahwa usaha pengurus Masjid Raya Pondok Indah yang dilakukan
dari waktu ke waktu telah memberi dampak positif dalam rangka upaya
peningkatan aktivitas keagamaan meskipun belum sepenuhnya
peningkatan tersebut sesuai dengan apa yang diharapkan®

3. Nurhidayat Muh. Said (2016) melakukan sebuah penelitian untuk
mengetahui manajeme kemasjidan (Studi Pengelolaan Masjid Agung Al-
Azhar Jakarta). Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Dengan data diperoleh
dengan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam hasil
penelitian Masjid Agung Al- Azhar Jakarta menghidupkan masjid dengan
sarana pendidikan dan pengajaran, membangun umat yang memiliki iptek
dan imtag yang tinggi berdasarkan ajaran islam. Pada akhirnya jamaah
antusias, gemar dan senang melakukan segala aktivitasnya di masjid

dengan media pendidikan, pengajaran, pengajian, seminar-seminar,

> Anggy Tri Setyawan, Manajemen Raya Pondok Indah Jakarta Selatan Sebagai Upaya
Meningkatkan Aktivitas Keagamaan Pada Masyarakat Pondok Indah, ”Skripsi”, (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2011), h. 5-6.



halagah-halagah yang dilakukan di dalam masjid. Hal tersebut dapat
dilihat dari manajemen masjid Al-Azhar Kebayoran Jakarta®

4. Dr. Nurseri Hasnah Nasution, M. Ag. Dan Dr. Wijaya, M. Si. Yang

berjudul Manajemen Masjid Pada Masa Pandemi Covid-19. Penelitian
ini bertujuan untuk mencegah dan memutus rantai penyebaran covid-19.
Penelitian ini menggunakan elemen konsepsi sosial dan perubahan
perilaku kaitannya dengan penentu kesehatan. Hasil penelitian ini
menunjukkan fungsi masjid sebagai tempat dakwah, tempat pendidikan,
dan tempat sosialisasi dan informasi tentang pencegahan penyebaran
covid-19.

Dari beberapa jenis penelitian tersebut penulis jadikan referensi karena
menurut penulis tujuan yang sama yaitu tentang manajemen kemasjidan, dan
walaupun memiliki tujuan yang sama yang membedakan dari penulis dan referensi
peneliti yaitu beberapa referensi membahas tentang kegiatan ibadah pada umumnya
sedangkan penulis membahas tentang kegiatan ibadah di tengah wabah pandemi dan
New Normal.

Judul skripsi penulis “Manajemen Kemasjidan Pada Masa Pandeemi dan New
Normal di Masjid Raya Kota Parepare. Jadi apabila dilihat dari segi judul maka
sama-sama meneliti tentang manajemen masjid, namun dalam segi pembahasan
sungguh berbeda. Adapun materi yang penulis bahas adalah manajemen masjid pada

masa pandemi dan New Normal.

® Nurhidayat Muh. Said, Manajemen Masjid (Studi Masjid Agung Al-Azhar Jakarta),
”Skripsi”, (Makassar : UIN Alauddin Makassar,2016), h. 94.

" Nurseri Hasnah Nasution dan Wijaya, Manajemen Masjid Pada Masa Pandemi Covid-19, (
Palembang: UIN Raden Fatah Palembang, 2020), h. 1.



B. Tinjauan Teori
1.  Pengertian Manajemen

Manajemen berasal dari bahasa inggris yaitu dari kata to manage yang
sinonimnya antara lain to hand yang artinya mengurus, to control yang berarti
memeriksa atau mengawasi, to guide yang berarti menuntun atau mengemudikan.
Jadi apabila dilihat dari asal katanya, manajemen berarti “mengurus, memeriksa,
mengawasi, mengendalikan, mengemudikan atau membimbing”. Pengaturan
dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkkan urutan dari fungsi-fungsi
manajemen itu. Jadi, manajemen merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan
yang diinginkan.

Adapun manajemen menurut Andrew F. Sikula, manajemen pada umunya
dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, perngorganisasian, pengendalian,
penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi dan pengambilan keputusan
yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan
berbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu
produk atau jasa secara efisien.?

Adapun dari sumber lain yang menyebutkan manajemen adalah seni dalam
menyelesesaikan sesuatu melalui orang lain dalam rangka pencapaian tujuan
tertentu.’

Pada dasarnya ajaran islam yang tertuang dalam Al-qur’an dan As Sunnah juga
[jma’ ulama banyak mengajarkan tentang kehidupan yang serbah terarah dan teratur.

Dalam pelaksanaan shalat yang menjadi icon paling sacral dan dalam islam

® H.Malayu S.P.Hasibuan, Manajemen : Dasar,Pengertian, dan Masalah, (Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2017), h. 1-2.
° Ernie Tisnawati Sule, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Prenada Media, 2005), h. 5.
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merupakan contoh konkrit adanya manajemen yang mengarah kepada keteraturan.
Puasa, haji dan amaliyah lainnya merupakan pelaksanaan manajemen yang
monomintal. °

Dalam manajemen terdapat beberapa unsur yang gunanya untuk membantu
setiap organisasi agar dapat melaksanakan perencanaan, yang mampu mengorganisir,
memberikan pengarahan dan mengkoordinir serta mengawasi yang sudah menjadi
kesepakatan atau tujuan awal, serta organisasi tersebut mampu melaksanakan
pengawasan terhadap pelaksanaan kerja.

Adapun unsur-unsur manajemen yang sudah dikemukakan oleh Hamzah Yakub
adalah sebagali berikut :

1.  Man ( Manusia)

Manusia yang menjadi pelaku dan ia pulalah yang menetapkan tujuan di dalam
proses kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tegasnya, faktor
manusia mutlak, tidak akan ada manajemen tanpa adanya manusia, sebab manusia
yang merencanakan, melakukan, menggunakan dan merasakan hal dari manajemen
itu sendiri.

2. Material (Bahan)

Faktor material ini sangat penting, karena manusia tidak dapat melaksanakan
tugasnya tanpa didukung oleh kelengkapan alat. Sehingga dalam proses pelaksanaan
kegiatan oleh organisasi tertentu perlu disiapkan bahan perlengkapan apa-apa yang

dibutuhkan.

1% Zainarti, Manajemen Islam Persfektif Al-Qur’an, (Jurnal igra’ 08, no. 1, 2014). h. 49-50.
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3. Machines (Mesin)

Peranan mesin pada masa modern ini tidak dapat diragukan lagi, mesin dapat
membantu dalam pekerjaannya. Mendefisikan waktu bekerja untuk menghasilkan
sesuatu sehingga memperoleh keuntungan yang lebih banyak.

4.  Methods (Metode)

Methods yaitu cara melaksanakan suatu cara guna mencapai suatu tujuan yang
telah di tetapkan sebelumnya. Cara kerja (metode) yang tepat sangat menentukan
kelancaran jalannya roda manajemen dalam suatu organisasi, sebab dengan cara yang
ditata dengan baik, maka akan menghasilkan produk yang baik pula sehingga tujuan
tercapai dengan efektif dan efisien.

5. Money (Uang)

Dalam dunia modern, uang sebagai alat tukar dan alat pengukur nilai, sangat
diperlukan untuk mencapai suatu tujuan, disamping manusianya. Pengaruh dan
peranan uang pergaulan manusia sangat besar.

6.  Market (Pasar)

Market yaitu barang-barang produksi suatu lembaga atau perusahaan harus
segera dipasarkan. Karena itu pemasaran dalam manajemen ditetapkan sebagai salah
satu yang tidak dapat diabaikan.™
2. Fungsi Manajemen Dalam Islam

Fungsi-fungsi manajemen merupakan fungsi-fungsi yang harus dilaksanakan

dalam bidang manajemen. Fungsi manajemen adalah hal-hal yang khas dilakukan

1 Annisatun Nadhiroh, Manajemen Penyelenggaraan Kegiatan Keagamaan di Masjid Agung
Baitunnur Kecamatan Pati, "Skripsi”, (Semarang : Universitas Islam Negeri Walisongo, 2017), h. 39-
40.



12

oleh para manager yang bersifat universal. Artinya fungsi manajemen dapat
digunakan dalam organisasi apapun dan dalam bentuk perusahaan apapun.

Dalam konteks Islam manajemen memiliki unsure-unsur tidak jauh berbeda
dengan konsep manajemen secara umum. Hal ini tertuang dalam Al-Qur’an dan Al-
Hadist sebagai falsafah hidup umat islam.

Disini penulis menggunakan 4 fungsi manajemen yang sering biasa digunakan
adalah ~ Planning, Organizing, Actuating, dan Controling. Agar lebih mudah
dipahami penjelasan, arti dan maksud dari setiap fungsi manajemen tersebut sebagai
berikut:

1. Perencanaan (ki)

Perencanaan yaitu proses yang menyangkut upaya yang dilakukan untuk
mengantisipasi kecendrungan dimasa yang akan datang dan penentuan strategi dan
taktik yang tepat untuk mewujudkan target dan tujuan organisasi. Diantara
kecendrungan, misalkan bagaimana merancang organisasi bisa bekerja secara efektif
dan efisien dan bersaing dalam persaingan global dan lain sebagainya.*?

Perencanaan itu tidak saja dilakukan pada permulaan kerja melainkan terus
menerus dilakukan selama proses berlangsung. Oleh karena itu perencanaan
merupakan persiapan yang extra dari setiap usaha untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Perencanaan yang dilakukan dalam suatu lembaga organisasi termasuk
pengurus masjid yang hendak mencapai tujuan yaitu keberhasilan. Al-Qur’an selalu
memberikan petunjuk kepada perbuatan yang baik untuk menciptakan kedamaian dan

kebahagiaan terhadap berbagai aspek kehidupan manusia yang beraneka ragam.

12 Ernie Tisnawati Sule, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Prenada Media, 2005), h. 8.
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Sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S Al-Hasyr/59:18.
Oy st Uy Bl A ) G151 5300 &8 1 s ol i 1587 Sl (lf G

Terjemahnya : ) )
“Hai orang-orang beriman, bertakwalah kepaada Allah dan hendaklah setia
?Ilt‘(lh' n:)emp’ghatlkan apa yang telah diperbuatnya untuk hari eso
aknirat)...

Jelas bahwa ayat tersebut pula menganjurkan kepada orang-orang yang beriman
agar senantiasa memperhatikan apa yang ia perbuat terhadap hari esok, maka dalam
istilah manajemen tindakan disebut perencanaan.

2. Pengorganisasian (sl

Pengorganisasian yaitu proses yang menyangkut bagaimana strategi dan taktik
yang telah dirumuskan dalam perencanaan di desain dalam sebuah struktur organisasi
yang tepat dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif, dan bisa
memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi bisa bekerja secara efektif dan
efisien guna pencapaian tujuan organisasi.**

Proses pengorganisasian menekankan pentingnya terciptanya kesatuan dalam
segala tindakan, dalam hal ini al-Qur’an telah menyebutkan betapa pentingnya
tindakan kesatuan yang utuh dan murni dalam suatu kelompok termasuk masjid,

sebagaimana disebut dalam Q.S Ali-Imran/3:103.

BDepartemen Agama RI, Al-Qur:an dan Terjemahan, (Surabaya : CV Penerbit Fajar Mulya,

2009). h. 548.
“Ernie Tisnawati Sule, ‘Pengantar Manajemen’,(Jakarta: Prenada Media, 2005), h. 8.
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Terjemahnya : ) )
“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah
kamu bercerai berai...”

Dari penjelasan al-Qur’an di atas bahwa sangat diperlukan penyatuan dalam
setiap tindakan dengan utuh dan kuat karena kita dilarang oleh Allah Swt dalam
tindakan beradu domba, bercerai, berpecah belah, antara sesama ummat manusia
dalam suatu akidah dan dalam keimanan apalagi dalam sebuah lembaga organisasi
atau masjid.

Kinerja bersama dalam organisasi disesuai dengan kemampuan yang dimiliki
olah masing-masing individu. Menyatukan langkah yang berbeda-beda tersebut perlu
ketelatenan mengorganisir sehingga bisa berkompetitif dalam berkarya. Disamping

ayat di atas, Sayyidina Ali bin Abi Thalib membuat statemen yang terkenal yaitu;

Kebenaran yang tidak terorganisasi_ dengan rapi, dapat dikalahkan oleh
kebatilan yang diorganisasi dengan baik.

Statemen Sayyidina Ali merupakan pernyataan yang realistis untuk dijadikan
rujukan umat Islam. Hancurnya suatu institusi yang terjadi saat ini karena belum
berjalanannya ranah organisasi dengan menggunakan manajemen yang benar secara

maksimal.

1> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Surabaya: CV Penerbit Fajar Mulya,
2009). h. 63.
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3. Penggerakan (Gl

Penggerakan yaitu proses menjalankan program agar bisa dijalankan oleh
seluruh pihak dalam organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut
dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan produktivitas
yang tinggi.*°

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa penggerakan merupakan suatu
action yang dilakukan oleh semua pihak yang bersangkutan dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya masing-masing dalam mencapai sasaran atau tujuan yang
telah direncanakan.

Adapun dalam al-Qur’an memberikan penjelasan bahwasanya, pedoman dasar
terhadap proses penggerakan atau penngarahan maupun memberikan peringatan

dalam bentuk actuating yaitu sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al- Kahfi/18:2.
Ui 1230 gl O coaliall () saag il o315 43 o2 M 1 53 L

Terjemahnya :

Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan yang sangat
pedih dari sisi Allah yang memberikan berita giemblra kepada orang-orang
a

yang beriman, yandg mengerjakap, amal saleh, bahwa mereka akan

mendapatkan pembalasan yang baik,

Dari penjelasan di atas adalah faktor pembimbing dan memberikan peringatan
merupakan penunjang suksesnya suatu rencana, sebab jika hal ini diabaikan akan
memberikan pengaruh kurang baik dalam suatu organisasi atau bagian lainnya.

4.  Pengawasan (&)
Pengawasan yaitu proses yang dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian

kegiatan yang telah direncanakan, diorganisasikan, dan diimplementasikan bisa

18 Ernie Tisnawati Sule, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Prenada Media, 2005), h. 8.
" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Surabaya : CV Penerbit Fajar
Mulya,2009), h. 293.
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berjalan sesuai dengan target yang diharapkan sekalipun berbagai perubahan terjadi
dalam lingkungan dunia yang dihadapi.'®

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pengawasan atau controlling
merupakann aktivitas untuk menemukan dan mengoreksi penyimpangan atau
kegiatan yang berjalan di luar rencana karena pengawasan dilakukan sebelum proses
sampai akhir dari proses pelaksanaan sebuah kegiatan atau aktivitas dakwah dalam
lembaga atau organisasi yaitu masjid.

Adapun dalam al-Qur’an yang menyebutkan mengenai pengawasan atau
mengontrol dan koreksi pada diri, dan ancaman bagi pelanggarnya sebagaimana
firman Allah dalam Q.S As-Shof/61:1.

¥ &8 a1kl Gl Ll Al Bl b5 ST 3 ey sl 3 e

Terjemahnya :

“Wahai orang-orang_yang eriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu
ang tidak kamu kerjakan.”” Dari penjelasan ayat di atas bahwa pengawasan
aruslah orang-orang yang ahli dan jujur agar Kesalahan dan kegagalan dapat

berkurang di dalam proses kegiatan yang dilakukan. Dalam konteks ayat ini

sebenarnya sangat cukup_sebagai konsep kontrol yang sangat_efektif untuk
diaplikasikan. Memahami dan membumikan konteks ayat “ini menjadi hal
yang sangat urgen. Para pelaksana institusi akan melaksanakan tugasnya
dengan konsisten sesuai dengan sesuatu yang diembannya, bahkan lebih-lebih
meningkatkan spirit lagi karena mereka mengﬁmggap bahwa setiap tugas
pertanggung jawaban yang paling utama adalah kepada Sang Khalig yang
mengetahui segala yang diperbuat oleh makhluk-Nya.

3. Manajemen Kemasjidan
Mengelola masjid adalah kewajiban kita sebagai umat islam, sehingga kita
harus mampu mengaturnya agar masjid benar-benar berfungsi sebagaimana mestinya.

Sebagai seorang yang mengelola masjid, maka kita dituntut memiliki ilmu

®Ernie Tisnawati Sule, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Prenada Media,2005), h. 8.

9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Surabaya: CV Penerbit Fajar Mulya,
2009), h. 551.

20 Zainarti, ‘Manajemen Islam Persfektif Al-Qur’an’, Jurnal iqra’08, no.1, (2014), h. 51-52.
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manajemen kemasjidan agar kegiatan dimasjid menjadi teratur dan tertib tidak
sekedar sebagai lambang kemegahan saja. Manajemen terdapat dalam setiap kegiatan
manusia tidak terkecuali di masjid. Kaitannya dengan pembinaan masjid yang dapat
difungsikan secara maksimal, setidaknya ada 3 bidang pembinaan yang harus
dilaksanakan :

1.  Idarah (Manajemen)

Masjid bukan milik pribadi, akan tetapi milik bersama yang harus diurus secara
bersama-sama dengan kerja sama yang baik. Untuk inilah perlu adanya pengelolaan
(Idarah). Idarah ialah kegiatan menggambarkan dan mengatur kerjasama guna
mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam hal ini lebih berfokus pada perencanaan,
pengorganisasian, pengadministrasian, keuangan dan pengawasan.

2. Imarah (Memakmurkan)

Imarah berasal dari bahasa arab yang artinya makmur, menurut istilah imarah
adalah sebuah untuk memakmurkan masjid sebagai tempat ibadah, pembinaan umat
dan peningkatan kesejahteraan jama’ah. Dalam bidang imarah ini ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam hal peribadatan, meliputi perlu diperhatikan tertibnya
pelaksanaan shalat fardhu, shalat jum’at, Muazim, Iman, Khatib dan pembimbing
jama’ah. Selain itu juga digiatkan majilis ta’zim, program ceramah, program smart
remaja dan hari-hari besar islam.

3. Ri’ayah (Pemeliharaan dan Pengadaan Fasilitas)

Ri’ayah masjid adalah memelihara masjid dari segi bangunan, keindahan dan

kebersihan. Dengan adanya pembinaan ri’ayah masjid akan nampak bersih, cerah,

dan indah, sehingga dapat memberi daya tarik, rasa nyaman, dan menyenangkan bagi
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siapa saja yang memasuki dan beribadah di dalamnya. Ruang lingkupnya meliputi
arsitektur bangunan, pemeliharaan dan pengembangan masjid®

Dari uraian di atas dapar disimpulkan bahwa manajemen masjid merupakan
suatu proses atau usaha dalam mencapai suatu tujuan yang mana dilakukan oleh
pengurus masjid bersama dan jama’ahnya sebagai aktivitas sesuai dengan ruang
lingkup manajemen masjid.
4. Pokok-pokok manajemen pembinaan (Imarah) masjid

Masjid sejatinya harus makmur, yaitu ramai dengan jamaah dan aktivitas.
Kaum muslim diisyaratkan Allah untuk memakmurkan masjid. Sebuah masjid akan
makmur apabila terkelola dengan professional harus diketahui dan diterapkan kaum
muslim akan prinsip-prinsip pokoknya.
1. lttihadul-jama’ah (Persatuan Jama’ah)

Ittihadul jama’ah meliputi dua hal yaitu persamaan (musawah) dan saling
membantu (musa isah). Semua muslim yang datang bershalat jama’ah mempunyai
kesataraan (derajat dan hak). Siapa yang datang ke masjid untuk melaksanakan shalat
berjamaah mempunyai kedudukan social yang sama. Siapa yang datang lebih dahulu,
ia berhak menempati shaf paling depan. Di samping itu semua yang datang ke masjid
untuk melaksanakan shalat berjamaah, harus saling memberi bantuan, termasuk
dalam masalah ekonomi. Jama’ah yang memiliki kemampuan ekonomi, harus
memberi bantuan kepada anggota jama’ah yang tidak memiliki kemampuan. Hal ini
sering terjadi pada masa Nabi Saw. Pengurus masjid hendaknya memperhatikan hal-

hal tersebut.

2! Kasmiati, Implementasi Manajemen Masjid Terhadap Kemakmuran Jama'ah (Studi Masjid
Babus Salam Desa Seuneubok, Alur Bulo Kec Kota Bahagia Kab Aceh Selatan, Skripsi, (Aceh: Uin
Ar-Raniry Banda Aceh, 2019), h. 23-24.
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2.  lddaratul-jadidah (Perkantoran Modern)

Masjid mempunyai iddaratul-jadidah, sebuah perkantoran yang memiliki
sarana yang modern atau representative (sesuai dengan tuntutan perkembangan
zaman). Sarana perkantoran yang modern diperlukan untuk memfasilitasi program-
program kegiatan masjid, seperti pelaksanaan shalat jamaah yang tertib dan khusuk,
pelaksanaan dakwah, catatan kegiatan, dan lain-lain.?

C. Kerangka Konseptual
1. Pengertian Masjid
Masjid berasal dari kata sajadah, yasjudu, sujudan, masjidan, yang berarti

tempat merendah diri, tempat menyembah tuhan, tempat sujud, setiap tempat yang
dipakai untuk sujud, setiap tempat yang dipakai untuk beribadah kepada Allah dan
setiap tempat untuk menunduk kepada Allah.?®

M.R Songge menyatakan Masjid secara etimologis, bermakna sebagai tempat
para hamba yang beriman bersujud melakukan ibadah berupa shalat wajib dan
berbagai shalat sunnah lainnya kepada Allah, di mana para hamba melakukan segala
aktivitas baik yang bersifat vertikal maupun horizontal dalam kerangka beribadah
kepada Allah Swt.?

Dapat disimpulkan bahwa Masjid adalah tepat untuk bersujud dan melakukan
semua kegiatan ibadah sebagai sarana untuk mengabdi kepada Allah Swt. Karena itu

Al-Qur’an menegaskan dalam Q.S Al-Jin ayat/72:18.

22 Nasri Hamang, SH, M, Ag, Fikih Ibadah Dan Manajemen Masjid Beserta Falsafahnya,
(Parepare : Galaxi, 2019), h. 127-131.

2 Anggi Tri Setyawan, Manajemen Masjid Raya Pondok Indah Jakarta Selatan Sebagai
Upaya Meningkatkan Aktivitas Keagamaan Masyarakat Pondok Indah, Jurnal Manajemen Kemasjidan
Ta’mir Masjid, 2 no. 2, (2006), h. 21.

2*Anggi Tri Setyawan, Manajemen Masjid Raya Pondok Indah Jakarta Selatan Sebagai
Upaya Meningkatkan Aktivitas Keagamaan Masyarakat Pondok Indah, Jurnal Manajemen
Kemasjidan Ta’mir Masjid, 2 no. 2,(2006), h. 21.
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AT AT 15275 b b 2l G5
Terjemahnya:
“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka

anganlah  kamu nyembah ‘seseorangpun di dalamnya disampin
J(m(g]nyembah) AIIah.r’T’ng y 9P Y ping

Sedangkan pengertian masjid menurut istilah adalah tempat tempat sujud yaitu
tempat umat islam mengerjakan shalat, dzikir kepada Allah Swt dan untuk hal-hal
yang berhubungan dengan dakwah islamiyah.®

Namun ada beberapa udzur yang membolehkan seseorang meninggalkan shalat
jama’ah, di antaranya apabila terjadi hujan. Hujan yang membuat seseorang
mendapatkan keringanan adalah hujan yang membuat kesulitan untuk ke masjid.

An Nawawi dalam Shohih Muslim membawakan bab °‘Shalat di Rumah Ketika

Hujan’;

S 08 & Al sk YT 08 55 95 b 4L G sSzall 531 ek 5 5 il (e

Iskim 915 sk ylan &5 86 A0 &0 1) 53540 5 by ade 1 (e 1 J5005
Jasl éy,

Terjemahnya :

Nafi’ berkata bahwa Ibnu Umar pernah beradzan ketika shalat di waktu
malam yang dingin dan berangin. Kemudian beliau mengatakan “Alaa shollu
fir rihaal” [hendaklah kalian shalat di rumah kahani. Kemudian beliau
mengatakan, ”Dulu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan
mu’adzin ketika keadaan malam itu dingin dan berhujan, untuk mepgucapkan
“Alaa shollu fir rihaal” [hendaklah kalian shalat di rumah kalian].”

2. Fungsi Masjid

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Surabaya: CV Penerbit Fajar
Mulya,2009), h. 573.

% Anggi Tri Setyawan, Manajemen Masjid Raya Pondok Indah Jakarta Selatan Sebagai
Upaya Meningkatkan Aktivitas Keagamaan Masyarakat Pondok Indah, Jurnal Manajemen
Kemasjidan Ta’mir Masjid, 2 no. 2,( 2006), h. 24.

2" Muhammad Abduh Tuasikal, Keringanan ketika turun Hujan: dibolehkan Meninggalkan
Salat Jamaah, 2009, ( 8 Maret 2021).
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Masjid di zaman Rasulullah bukan saja sebagai tempat ibadah semata-mata,

tetapi juga sebagai pusat kegiatan umat islam. Di masjid Rasulullah mengajarkan

bermacam-macam ilmu, terutama ilmu agama dan ilmu Al-Qur’an, peraturan-

peraturan kemasyarakatan, ekonomi dan budaya. Dari masjid pulalah Rasulullah

membentuk dan membina umat islam. Masjid mempunyai peranan dan fungsi yang

sangat penting bagi kemajuan islam. Kemajuan ini mempunyai makna yang sangat

positif bagi ummat islam khususnya maupun perkembangan agama islam umunya.

Dengan demikian masjid yang menjadi pusat kehidupan islam ini mempunyai

bermacam-macam fungsi sesuai dengan kebutuhan manusia. Fungsi utama masjid

adalah tempat sujud kepada Allah Swt., tempat shalat, dan tempat beribadah kepada-

Nya. Selain itu, fungsi masjid antara lain:

1.

Masjid merupakan tempat kaum muslimin mendekatkan diri kepada Allah
Sswi.

Masjid adalah tempat kaum muslimim beri’tikaf, membersihkan diri,
menggembleng batin untuk membina kesadaran dan mendapatkan
pengalaman batin atau keagamaan sehingga selalu terpelihara keseimbangan
Jjiwa dan raga serta keutuhan kepribadian.

Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslimin guna memecahkan
persoalan-persoalan yang timbul dalam masyarakat.

Masjid adalah tempat membina keutuhan ikatan jamaah dan gotong royong
didalam mewujudkan kesejahteraan bersama.

Masjid adalah majelis taklimnya merupakan wahana untuk meningkatkan

kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin.
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6. Masjid adalah tempat tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader
pimpinan umat.
7. Masjid tempat melaksanakan pengaturan dan supervise social.?®
Dari beberapa penjelasan di atas jelas bahwa masjid tidak hanya difungsikam
sebagai sarana ibadah atau mendekatkan diri kepada Allah, melainkan juga sebagai
pusat bebagai kegiatan sosial yang berhubungan dengan kehidupan manusia sehari-
hari selain dari shalat seperti fungsi kemasyarakatan, politik, pendidikan, ekonomi
dan pengembangan seni budaya.
3. Manfaat Masjid
Dengan semangat tinggi masjid yang dibangun secara bergotong-rotong, saling
membantu, berkorban menyalurkan harta shadagah, infak dan wakaf demi berdirinya
masjid bangunan suci Allah Swt dan tanpa memandang kaya, miskin atau golongan.
Masjid berdiri dengan megahnya layaknya kawasan taman surga nan indah dan
damai, tinggal bagaimana kita mengisi dan memakmurkannya. Masjid dalam fungsi
dan perannya harus mampu melayani keperluan jamaah atau umat dari berbagai aspek
manfaat, paling tidak pada aspek berikut:
1. Aspek Ibadah
Manfaat kemakmuran masjid bagi ibadah sesuai dengan kebiasaan
atau sunnah Nabi Muhammad Saw sebagai rasulnya yang menjadi tolak
ukur dan tuntunan bagi setiap muslim dalam shalat, suasana menjalankan
ibadah adalah adanya khusyuk dalam shalat, suasana tenang, damai dan ada

rasa dekat kepada Allah Swt, termasuk juga membayar zakat, harta atau

28 Annisatun Nadhiroh, “Manajemen Penyelenggaraan Kegiatan Keagamaan Di Masjid
Agung Baitunnur Kecamatan Pati, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Walisongo, 2017), h. 45-49.
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fitrah dengan rasa senang, dengan pelayanan yang ceria dan cerah tanpa
pilih kasih. Dengan demikian masjid yang berjalan menurut sistem dan
aturan yang jelas memudahkan jama’ah dan masyarakat sekitar bertambah
simpatik dan senang untuk berjama’ah secara rutin, apalagi dengan imam
shalat yang bagus dan baik dari segi bacaan ayat-ayat Al-ur’an, yang insya
Allah menambah khusyuk dalam beribadah. Dengan demikian, masjid
merupakan tempat yang baik latihan dan kritik diri Kita, serta pembaharuan
1’tikad baik.
. Aspek Kehidupan Sosial, Ekonomi dan Pemberdayaan SDM

Dilihat dari aspek muamalah ini antara lain kehidupan sosial,
ekonomi dan pemberdayaan SDM, bila masjid berfungsi dan berjalan
dengan program atau kegiatan yang jelas terhadap kegiatan sosial dan lain
sebagainya, akan menambah kepercayaan jamaah atau masyarakat. Jamaah
yang kurang mampu akan merasa aman karena ada perhatian tentang diri
mereka dalam bentuk santunan, bantuan dan lain-lain yang jelas arahnya
bahwa siapa yang berhak menerima. Masjid sebagai pusat kebudayaan
disamping sebagai pusat ibadah juga menampung semua jenis kegiatan
kemasyarakatan yang berada dalam batas-batas tagwa atau yang
menunjang tercapainya rohani tagwa.
. Aspek Bagi Keluarga dan Lingkungan Masyarakat

Pada setiap kepala keluarga dan anggota keluarga yang telah
dewasa yang selalu memakmurkan masjid, keluarga tersebut akan
mendapatkan rahmat Allah karena doa yang dibaca setiap memasuki

masjid. Belum lagi manfaat dari shalat berjamaah yang akan memperkuat
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tali persaudaraan dengan anggota jamaah lainnya, dengan demikian akan
terbangun rasa solidaritas atau ta’awun (saling tolong-menolong), dampak
positif bagi lingkungan, masyarakat akan menambah hubungan baik,
lingkungan akan nyaman, persaudaraan antar lingkungan masyarakat
makin kuat. Dengan demikian akan tercipta rasa marhamah (saling kasih-
mengasihi).
Aspek Bagi Generasi Muda

Generasi muda yang membuahkan mata hati yang sejuk dipandang
dan calon pemimpin masa depan harus dapat dilahirkan dari masjid-masjid
yang berfungsi dan mampu membaca dan memberikan peluang terhadap
generasi muda yang merupakan cikal bakal pemimpin masa depan.
Dengan program kegiatan pembinaan terhadap generasi muda, masjid
dapat mandiri dan dapat menolong masyarakat lemah.
Aspek Ta’lim dan Pendidikan.

Dengan ilmu, kita akan sadar dan berupaya membangun diri untuk
berbuat sesuatu yang bermanfaat. Oleh karena itu masjid yang makmur
memberikan peluang untuk para jama’ah atau masyarakat sekitar untuk
belajar dan mengajar. Maka pengelolaan masjid harus dapat

memprogramkan kegiatan belajar dan mengajar.

. Aspek Dakwah

Dakwah merupakan kewajiban kita semua. Menurut Syeikh Ali
Makhfudz dalam kitabnya Hidayatullah Mursyidin memberikan definisi
dakwah adalah mendorong manusia memperbuat kebaikan dan melarang

mereka dari perbuatan munkar agar mereka mendapat kebahagiaan di
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dunia dan di akhirat. Perubahan jamaah atau masyarakat sekitar masjid
terhadap pengalaman agamanya akan menjadi baik dengan sendirinya jika
masjid mampu menjalankan perannya sebagai pusat kegiatan dakwah
dengan baik. Mencintai masjid berarti meramaikan masjid dengan
kegiatan yang bermanfaat seperti dakwah, halagah, zikir, baksos dan
sebagainya. Dengan begitu masjid akan menjadi pusat segala kegiatan
aktivitas umat yang berprioritas kepada akhirat®

Dapat disimpulkan bahwa masjid dapat dikatakan makmur apabila
didalamnya dilaksanakan berbagai kegiatan ibadah seperti dawah, halagah, zikir,
baksos dan kegiatan ibadah lainnya sebagai bentuk kecintaan umat kepada Allah
Swt.,

4. Manajemen Masjid

Ada beberapa pengertian manajemen masjid yang dapat dikutip. Dalam buku
Idarah Masjid, idarah masjid ialah ilmu dan usaha yang meliputi segala tindakan dan
kegiatan muslim dalam menempatkan masjid sebagai tempat ibadah dan pusat
kebudayaan islam.*

Dari pengertian tersebut penulis mentarik kesimpulan bahwa manajemen
masjid adalah suatu proses atau usaha mencapai kemakmuran masjid yang ideal,
dilakukan oleh seorang pemimpin pengurus masjid bersama staff dan jamaah melalui
aktivitas yang positif. Dengan demikian ketua pengurus masjid harus melibatkan

seluruh kekuatan masjid untuk mewujudkan kemakmuran masjid.

*® Anggi Tri Setyawan, ‘Manajemen Masjid Raya Pondok Indah Jakarta Selatan Sebagai
Upaya Meningkatkan Aktivitas Keagamaan Masyarakat Pondok Indah’, Jurnal Manajemen
Kemasjidan Ta’mir Masjid, 2 no. 2, (2006), h. 26-29.

% Ahmad Yani, Menuju Masjid Ideal ( Jakarta: LP2S1, 2001), h. 81.
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Dalam pelaksanaan manajemen masjid atau idarah masjid secara garis besar
dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
1.  Idarah Binail Maadiy (Manajemen Secara Fisik)

Idarah binail maaadiy  atau manajemen secara fisik yang meliputi
kepengurusan masjid, pengaturan pembangunan fisik masjid, penjagaan kehormatan,
ketertiban dan keindahan masjid, pemeliharaan tata tertib dan keamanan, pengaturan
keuangan dana administrasi masjid serta pemeliharaan fasilitas yang dimiliki tersebut
dan penataan masjid lainnya yang bersifat fisik.

2. ldarah Binail Ruhiy (Pelaksanaan Fungsi Masjid)

Idarah binail ruhiy atau manajemen fungsional yaitu pengaturan tentang
pelaksanaan fungsi masjid sebagai wadah pembinaan umat, sebagai pusat kebudayaan
islam. Idarah binail ruhiy ini meliputi pendidikan islamiyah, pembinaan akhlakul
karimah, pelaksanaan dakwah, pembinaan mental spiritual dan pemberdayaan
ekonomi umat dalam rangka menciptakan kesejahteraan material umat. Di samping
itu, kegiatan penerangan ajaran islam secara teratur meliputi pembinaan ukhuwah
islamiyah dan kebudayaan islam serta mempertinggi mutu keislaman dalam diri
pribadi dan masyarakat.

2. Pandemi (Virus Corona ) dan New Normal
1. Pandemi (Virus Corona)

Coronavirus (CoV) adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit
mulai dari gejalah ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis coronavirus yang
diketahui menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejalah berat seperti
middle east respiratory syndrome ( MERS-Cov) dan Severe Acute Respiratory

Syndrome ( SARS-Cov). Virus corona adalah zoonosis (ditularkan antara hewan dan
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manusia. Tahun 2020 merupakan tahun yang berat bagi dunia ketika tiba-tiba muncul
wabah covid-19, yang awalnya muncul di Wuhan-China, lalu merebak dan
memporak-porandakan sendi-sendi perekonomian dunia. Perkembangan Kkritis
kesehatan yang berdampak pada ekonomii dunia ini praktis membuat seluruh Negara
di dunia harus mundur dengan rencana-rencana strategis yang telah ditetapkan untuk
mengatasi wabah Covid-19.

Berbagai Negara melakukan kebijak an Lockdown (dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia diterjemahkan sebagai karantina wilayah) untuk membatasi penyebaran
virus ini secara total.** Virus ini sangat agresif, menular dengan sangat cepat dan
telah menyebar ke hampir semua Negara termasuk Indonesia, hanya dalam waaktu
beberapa bulan.

1. New Normal

Indonesia telah melaksanakan masa tanggap darurat penanganan covid sejak
awal Maret 2020, kemudian disusul modifikasi kebijakan karantina wilayah menjadi
PSSB dimulai pada 10 April 2020 di Jakarta, kemudian disusul beberapa kota satelit
Jakarta lalu diikuti wilayah lain dalam lingkup provinsi, kabupaten, atau kota yang
menunjukkan kecendrungan peningkatan kasus signifikan.

Pada 28 Mei pemerintah Pusat melalui Mentri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Bappenas dalam jumpa pers menyampaikan Protokol Masyarakat
produktif dan aman Covid-19 menuju normal BARU (New Normal), hidup
berdampngan dengan Covid-19. Pemerintah menyebutnya penyesuaian PSSB, di

mana sedang disusun kriteria dan langkah-langkahnya, serta menentukan bagaimana

*! The Indonesia Jurnal of Development Planning , IV no. 2, (2020), h. 241.
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penyesuaian PSBB diberlakukan. Ada beberapa prasyarat agar masyarakat dapat
produktif tetapi keamanan dari bahaya covid-19 tetap terjamin, yaitu:
1. Penggunaan data dan ilmu pengetahuan sebagai dasar pengambilan

keputusan untuk penyesuaian PSBB.

2. Penyesuaian PSBB dilakukan secara bertahap dan memperhatikan zona.
3. Penerapan protokol kesehatan yang ketat; dan
4, Review pelaksanaan penyesuaian PSBB yang dimungkinkan adanya

pemberlakuan kembali PSBB dengan efek jera yang diberlakukan secara
ketat apabila masyarakat tidak disiplin dalam beraktivitas sesuai aturan
yang diberlakukan seperti yang telah di sebutkan sebelumnya dengan
tujuan agar aktivitas tetap dapat dijalankan tanpa adanya kekhawatiran
dengan tetap menaati protokol kesehatan.*

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Covid-19
merupakam penyakit yang disebabkan oleh virus corona dapat ditularkan melalui
droplet (percikan ludah) dan penyebarannya bisa melalui udara. Gejalah covid-19
pun beragam, mulai dari panas lebih dari 38 derajat, flu, batuk hingga sesak
nafas. Bahkan ada pula yang terserang virus tersebut tanpa gejalah.

Adapun new normal merupakan perubahan perilaku untuk menjalankan
aktivitas normal sebagaimana mestinya sesuai dengan protokol penanganan
covid-19.

Keadaan new normal menjadi bagian yang tidak akan terpisahkan dari
berbagai aspek kehidupan, seperti kesehatan, sosial, ekonomi, politik, psikologi

dan lain sebahgainya. Dari sini masyarakat cenderung bebas menjalankan

%2 The Indonesia Jurnal of Development Planning, Volume IV No. 2, (2020). h. 246.
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aktivitas namun ada batasan, seperti penggunaan masker di setiap aktifitas

kesehatan, melaksanakan kegiatan hidup sehat dan lain sebagainya.
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D. Kerangka Fikir

Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai Manajemen Kemasjidan pada
masa pandemi dan New Normal di Masjid Raya Kota Parepare. Fokus penelitian ini
pada Majid Raya Kota Parepare, penelitian ini menjelaskan beberapa aspek yang
dapat penulis jadikan sebagai aspek yang dapat penulis jadikan sebuah kerangka fikir
untuk dapat mempermudah khalayak dalam memahami isi penelitian ini. Penelitian
ini menggunakan teori POACH vyaitu Planning (Perencanaan) , Organizing
(pengorganisasian), Actuating (penggerakkan) dan Controlling (pengawasan) dan
teori ldarah Binail Maadiy (Physical Manajemen) dan Idarah Binail Ruhiy
(Fungsional Manajement). Teori ini digunakan untuk mengetahui manajemen masjid

pada masa pandemi dan New Normal di Masjid Raya Kota Parepare.

Masjid Raya Kota Parepare

IDARAH
POAC IMARAH
RI'AYAH
| | | |
PANDEMI
(VIRUS NEW NORMAL
CORONA)
L |

1.Bagan Kerangka pikir



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah kualitatif yakni prosedur penelitian yang menghasilkan
data berupa pemahaman-pemahaman yang tertulis atau perkataan-perkataan dari
orang-orang peilaku yang diamati.

Penelitian kualitatif lebih menekankan pada penggunaan diri si peneliti
sebagai instrument. Lincoln dan Guba mengemukakan bahwa dalam pendekatan
kualitatif peneliti seyogianya memanfaatkan diri sebagai instrument, karena
instrument nonmanusia sulit digunakan secara luwes untuk menangkap berbagai
realitas dan interaksi yang terjadi. Peneliti harus mampu mengungkap gejalah sosial
di lapangan dengan mengerahkan segenap fungsi inderawinya. Dengan demikian
peneliti harus mampu mengungkap data yang tersembunyi melalui bahasa tutur,
bahasa tubuh, perilaku maupun ungkapan yang berkembang dalam dunia dan
lingkungan informan.*

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1.  Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlangsung di Masjid Raya Kota Parepare yang beralamatka di
Ujung Sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare, Sulawesi-Selatan 91114.
2. Waktu Penelitian

Setelah penyusunan proposal penelitian yang merupakan acuan untuk
melakukan penelitian maka peneliti akan melakukan penelitian yang telah

diseminarkan dan mendapat surat izin penelitian akan dilaksanakan 45 hari.

** Mohammad Mulyadi,” Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif Serta Pemikiran Dasar
Menggabungkannya’, Jurnal Studi Komunikasi Dan Media Vol. 15 No. 1, (2011), h. 151.
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C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi terhadap tujuan penelitian
yang sedang dilakukan. Fokus penelitian harus diungkapkan secara eksplisit untuk
mempermudah peneliti sebelum melakukan observasi. Dalam penelitian ini yang
dijadikan fokus penelitian yaitu jajaran pengurus Masjid Raya Kota Parepare.
D. Jenis dan Sumber Data
Untuk menunjang kelengkapan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti
memperoleh data yang bersumber dari:
1.  Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari masjid berupa
hasil pengamatan setempat dan perolehan dokumen masjid serta wawancara langsung
kepada pengurus masjid maupun anggota lainnya.
2.  Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang tidak langsung diperoleh dari dokumen-
dokumen. Dalam hal ini bersumber dari penelitian yang meliputi buku-buku bacaan
yang berkaitan dengan judul penelitian dan data-data yang terkumpul.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut:
1.  Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengetahui dan melengkapi data yang akurat dan
sumber data yang tepat. Merupakan komunikasi langsung atau interwiew dengan
responden. Pada metode wawancara ini peneliti mengumpulkan data dengan

melakukan pertanyaan secara lisan untuk dijawab oleh responden penelitian.
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2.  Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sarana pembantu penelitian dalam mengumpulkan
data atau informasi yang bersifat dokumentasi baik berupa data, catatan harian,
memori atau catatan penting lainnya.

F.  Uji Keabsahan Data
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan untuk

menyangga balik yang ditudukan kepada penelitian kualitatif yang dikatakan tidak
ilmiah, juga merupakan senagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh penelitian
kualitatif. Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus menguji data yang

diperoleh.®*
G. Teknik Analisi Data
1.  Teknik Pengelolaan data

Teknik pengeloaan data yang dimaksud adalah data yang diperoleh kemudian
dikumpulkan, diolah, dan dikerjakan serta dimanfaatkan sedemikian rupa dengan
menggunakan metode deskriptif. Penulis akan melakukan pencatatan serta berupaya
mengumpulkan informasi mengenai keadaan yang terjadi saat melakukan penelitian.
2. Analisis Data

Analisi data betujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian

berdasarkan data yang diperoleh. Dimana dengan analisis deskriptif berusaha
menggambarkan sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan kerja seperti yang
disarankan oleh data. Pekerjaan analisi data dalam hal mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberi kode dan mengkategorikan data yang terkumpul, baik

dari catatan lapangan, foto atau dokumentasi berupa laporan.

% Sugino, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R &D”, (Bandung: Alfabeta, 2007),
h.363-364.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Masjid Raya Kota Parepare

Masjid Raya Parepare dibangun pada tahun 1929 dulu bernama Masjid Jami
Parepare dan jadi pusat kegiatan keagamaan sejak zaman kemerdekaan serta menjadi
saksi bisu pembantaian peristiwa korban 40.000 Jiwa oleh tentara Belanda. Berlokasi
di Ujung Sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare, Sulawesi- Selatan 91114. Bangunan
masjid ini memiliki nuansa yang sederhana dan elegant dengan konsep klasik.
Walaupun di bagian luar masjid terlihat sederhana, namun di dalamnya memiliki
nuansa modern dengan infrastruktur yang cukup memadai. Masjid ini cukup besar
sehingga dapat menampung 2000 jamaah dan memiliki halaman yang cukup luas dan
dijadikan tempat parkir.

Menurut hasil wawancara dari bapak Nurdin Samad., Masjid Raya Parepare
didirikan oleh Lamma’ yang beralamatkan di Lakessi, Ujung Baru yang merupakan
orang terkaya di kota Parepare yang kemudian diambil alih oleh empat tokoh yang
masing-masing mengambil bagian dalam masjid untuk dibangun kembali sehingga
bentuk masjid raya memiliki model persegi empat. Masjid Raya Kota Parepare tidak
memiliki sejarah tertulis karena pada masa itu menjadi tempat pertemuan ulama besar
serta menjadi tempat kegiatan keagamaan dan pemerintah daerah yang awalnya

bernama Masjid Jami di ubah menjadi Masjid Raya Kota Parepare.
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Masjid Raya Parepare sempat berubah nama menjadi Masjid Agung Kota
Parepare, namun setelah berdirinya Masjid Agung yang sekarang kita ketahui yang
beralamatkan di Jin. Jend. Ahmad Yani No. KM.2 Ujung Baru, Soreang, Kota
Parepare, maka Masjid Agung kembali dinamakan Masjid Raya Kota Parepare
diperkirakan sekitar Tahun 2005. Masjid Raya sampai saat ini belum memiliki

struktur kepengurusan masjid yang resmi karena alasan tertentu.

Perlengkapan sarana dan prasarana yang cukup memadai Masjid Raya Parepare,
membuat para jamaah yang berkunjung dan memasuki masjid merasa nyaman dalam
melakukan kegiatan dan beribadah di dalamnya. Masjid Raya Parepare juga juga
terus melakukan pembenahan dan inovasi dalam perkembangan masjid baik yang
berada di dalam masjid maupun di luar masjid.

2. Sistem manajemen Masjid Raya Kota Parepare
1. Manajemen Pengurus

Dalam rangka untuk melestarikan dan mengembangkan masjid, kiranya
diperlukan pemikiran dan gagasan inovasi dan sekaligus kemauan semua pihak,
terutama para pengelolanya.

Adapun beberapa pengurus Masjid Raya Kota Parepare sebagai berikut: 1)
Ketua: Hj. Syamsul Alam Lasattun. 2) Imam Besar: Muh.Hasyim Usman, S. Hut. 3)
Imam Rawatib 1: Muh. Kasim, Imam Rawatib 2: Drs. Nurdin Samad, MA. Bilal:

Samingan.

2.  Manajemen Keuangan
Administrasi keuangan adalah sistem administrasi yang mengatur keuangan.

Penganggaran yang dilakukan oleh Masjid Raya Kota Parepare berfokus pada sarana



35

dan prasarana dengan melihat keperluan dan kekurangan yang dibutuhkan oleh
masjid contoh kecilnya ketika ada lampu yang mati langsung diganti.
3. Manajemen Dana dan Usaha (Takmir Masjid)

1. Donator tetap: Donatur tetap di Masjid Raya Kota Parepare adalah
masyarakat setempat yang membayar sekali dalam satu bulan selama
setahun.

2. Donator bebas: Donator bebas yang dimiliki oleh masjid tersebut
adalah jamaah dan masyarakat yang berada di sekitar masjid.

3. Kotak amal dan Celengan masjid: Kotak amal yang dimiliki masjid
berada di setiap sudut ruangan dan hampir setiap pintu masjid yang
merupakan akses untuk masuk bagi setiap jamaah masjid. Dan
Celengan masjid disebar pada saat selesai shalat fardu dan pada saat
hari Jumat.

4.  Pembinaan Bidang Riayah (Pemeliharaan Masjid)

Dengan adanya pembinaan riayah, masjid akan tampak bersih, indah dan
mulia sehingga dapat memberikan daya tarik rasa nyaman dan menyenangkan bagi

siapa saja yang beribadah di dalamnya.

Bangunan sarana pendukung dan perlengkapan masjid harus dirawat dan
digunakan sebaik-baiknya serta tahan lama. Seiring dengan bertambahnya usia
bangunan maka kerusakan akan timbul bahkan bagian tertentu dapat mengalami
disfungsi atau kerusakanseperti misalnya pintu, jendela, atap, dinding atau yang

lainnya.
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Hal-hal yang dilakukan oleh Masjid Raya Kota Parepare dalam

pemeliharannya antara lain:

1. Renovasi dan pembangunan bangunan masjid: Renovasi dilakukan pada
bagian ruangan tempat ibadah masjid, tempat wudu, serta tempat parkir
dan pagar demi keamanan dan kenyamanan jamaah.

2. Kebersihan dan kesehatan: Takmir masjid selalu menjaga kebersihan di
dalam dan di luar ruangan sampai tempat wudhu, tempat wudhu dan toilet
setiap selesai dipakai oleh jamaah ketika selesai mengerjakan shalat.

3. Pengaturan ruangan dan perlengkapan: Semua pengaturan dan ruangan
sangat sistematis yang dilakukan mulai dari tempat imam atau sering
disebut mihrab yang berdekatan mimbar yang berada di bagian tengah
depan dan dibuat tinggi agar semua jamaah bisa melihat penceramahnya,
begitu pun dengan pagar pembatas antara jamaah perempuan dan jamaah

laki-laki.
3. Sarana dan prasarana Masjid Raya Kota Parepare

Adanya sarana dan prasarana yang sangat mendukung dalam proses
memakmurkan masjid. Sarana dan prasarana di dalam Masjid Raya Kota Parepare; 1)
Mihrab atau Mimbar: Mihrab di Masjid Raya Kota Parepare berada ditengah dengan
karpet terpisah membuat imam masjid merasa nyaman dalam memimpin sholat.
Mimbar berdekatan dengan mihrab terlihat sederhana menambah konsep klasik
masjid tersebut. 2) Sound System (Alat pebgeras suara): Sound System yang ada di
dalam Masjid Raya berjumlah 6 buah, 2 buah berada di bagian depan, 2 buah berada
di tengah, dan 2 buah berada di bagian belakang membuat khotib merasa puas dalam
menyampaikan ceramah karena tersampaikan dengan jelas kepada jamaah. 3) Hijab:
Hijab atau biasa disebut dengan pembatas antara laki-laki dan perempuan

kerangkanya terbuat dari besi stainless penghalangnya dibuat menyerupai pagar. 4)
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Pendingin Ruangan: Kipas angin yang terdapat di Masjid Raya berjumlah yang
berada hampir disetiap sudut dan tiang masjid sehingga membuat seluruh jamaah
tetap dalam kondisi nyaman. 5) Perpustakaan Mini: Masjid Raya memiliki rak buku
dan alquran masing-masing satu buah untuk jamaah laki-laki dan jamaah perempuan
yang dapat dibaca oleh para jamaah pada saat sela-sela antara shalat magrib ke shalat
isya bisa menambah pengetahuan islam yang lebih dalam lagi.

Sarana dan prasarana di luar Masjid Raya Kota Parepare diantaranya: 1) Tempat
Wudhu: Tempat wudhu masjid berada di bagian depan samping masjid yang terdiri
dari dua bagian yaitu tempat wudhu untuk laki-laki dan tempat wudhu untuk jamaah
perempuan. 2) Toilet: Toilet yang berdekatan dengan tempat wudhu yang selalu
dijaga kebersihannya oleh Takmir masjid sehingga membuat jamaah merasa nyaman
menggunakannya. 3) Tempat Sandal dan Sepatu: Tempat sandal dan sepatu
merupakan salah satu sarana yang tidak kalah pentingnya di masjid yang berada di
kota-kota besar karena tanpa sandal dan sepatu bisa menganggu kekhisyutan jamaah
dalam dalam beribadah. Oleh karena itu, masjid Raya Kota Parepare menyediakan
tempat sandal dan sepatu agar tetap aman dan tidak tertukar. 4) Tempat parkir:
Tempat parkir yang dimiliki cukup luas. Tempat parkir terdapat di dalam pagar
masjid yang digunakan untuk motor dan mobil masih diparkir di luar pagar atau

pinggir jalan

Dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana di Masjid Raya Kota Parepare,
selalu diperhatikan dengan baik, utamanya pada tempat-tempat yang membutuhkan

renovasi maupun pengadaan untuk melengkapi perihal yang dibutuhkan.®

**Dokumentasi, Profil Masjid Raya Kota Parepare Kecamatan Ujung Sabbang Kota Parepare,
10 Desember 2020.
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B. Manajemen Masjid Raya Kota Parepare Pada Masa Pandemi Covid-19.
1.  Perencanaan

Perencanaan merupakan tindakan yang akan dilakukan untuk mendapatkan
hasil yang ditentukan dalam jangka ruang dan waktu tertentu. Mengenai kewajiban
untuk membuat perencanaan yang teliti, banyak terdapat di dalam ayat Al-Qur’an,
baik secara tegas maupun secara sindiran (kinayah) agar sebelum mengambil sesuatu
tindakan harus dibuat perencanaan.

Proses perencanaan di Masjid Raya Kota Parepare yang dibicarakan oleh para
pengurus masjid yaitu dengan menyampaikan Maklumat Bersama berdasarkan Surat
Edaran Menteri Agama RI.,, Nomor SE 6 Tahun 2020, Fatwa Majelis Ulama
Indonesia (MUI) Nomor 14 Tahun 2020 dan Taushiyah MUI Nomor Kep-1065/DP-
MUI/IV/2020, Maklumat Kapolri Nomor MAK/2/111/2020, Majelis Ulama Indonesia
Provinsi Sulawesi-Selatan Nomor 26/DP.PXXI/IV/2020. Sebagaimana dikemukakan

oleh Imam Rawatib 2 Sebagai berikut :

“Jadi pada masa pandemi covid-19 masjid di tutup berdasarkan surat edaran
yang yang ada, dimana kita dianjurkan untuk melakukan kegiatan ibadah di
rumah, seperti shalat di rumah, shalat jumat diganti dengan shalat duhur,
shalat tarawih, buka puasa dan sahur dilakukan dengan keluarga inti di rumah
atau tempat tinggal masing-masing.”*®

Penjelasan tersebut, memberikan pemahaman bahwa dengan adanya wabah
pandemi covid-19 dilakukan sistem manajemen yang berbeda sebelumya yang telah
ditetapkan secara resmi berdasarkan Surat Menteri Agama RI., serta dari beberawa

lembaga yang bersangkutan demi keselamatan bersama dari Covid-19.

2. Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah penyusunan dan pengaturan bagian-bagian hingga
menjadi satu kesatuan, pengorganisasian dibutuhkan dalam manajemen islam dalam

rangka menyatukan visi misi pengorganisasian yang rapi sehingga tujuan bisa

% Samad, Nurdin, Imam Rawatib 2, Kec. Ujung Sabbang Kab. Parepare, Sulsel, Wawancara
Oleh Penulis di Masjid Raya Kota Parepare , 10 Oktober 2020.
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tercapai. Rasulullah SAW, yaitu Ali bin abi thalib ra mengatakan: perkara yang batil
(keburukan) yang tertata dengan rapi bisa mengalahkan kebenaran (perkara) yang
tidak tertata dengan baik.

Sistem pengorganisasian di Masjid Raya Kota Parepare disesuaikan dengan
keahlian dari masing-masing sumber daya di Masjid Raya Kota Parepare. Dimana
ada pembagian tugas, wewenanh dan tanggung jawab secara rinci berdasarkan bagian
yang telah ditetapkan. Sehingga dapat terintegrasikan dan sejalan dalam mencapai
tujuan yang telah disepakati bersama. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Imam
Rawatib 2 Sebagai berikut :

“Di sistem pengorganisasian, Kita arahkan beberapa orang yang menurut kami

penting dalam mengambil bagian dalam menjalankan beberapa aturan mgsjid
selama covid ini ada sesuai dengan batas tugas dan tanggung jawabnya.”3

Pernyatan tersebut memberikan penjelasan bahwa sistem pengalokasian
sumber daya manusia yang dilakukan di Masjid Raya Kota Parepare disesuaikan
dengan tingkat kemampuannya agar dalam menyelesaikan tugasnya dapat

dipertanggung jawabkan secara efektif.

Dalam menjalankan tugas pengorganisasian ada beberapa hal yang harus
diperhatikan yaitu Maklumat Bersama berdasarkan Surat Edaran Menteri Agama RI.,
Nomor SE 6 Tahun 2020, Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 14 Tahun
2020 dan Taushiyah MUI Nomor Kep-1065/DP-MUI/IV/2020, Maklumat Kapolri
Nomor MAK/2/111/2020, Majelis Ulama Indonesia Provinsi Sulawesi-Selatan Nomor

26/DP.PXXI/1V/2020, maka Forum Koordinasi Pimpinan Daerah (Forkopimda)

*’Samad, Nurdin, Imam Rawatib 2, Kec. Ujung Sabbang Kab. Parepare, Sulsel, Wawancara
Oleh Penulis di Masjid Raya Kota Parepare , 10 Oktober 2020.
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Kota Parepare bersama segenap Ormas Islam Kota Parepare: Forum Komunikasi
Muballigh dan Pengurus Masjid (FKMPM). Setelah mengadakan pertemuan pada
hari Selasa 21 April 2020 bertepatan dengan 27 Sya’ban 1441 H di Kota Pare-pare.

Mempermaklumkan :

1. Pelaksanaan shalat jumat dan shalat berjamaah di masjid dengan shalat
dhuhur dan shalat berjamaah di rumah masing-masing.

2. Setiap pengurus masjid dianjurkan untuk tetap mengumandangkan
adzan sebagai tanda masuknya waktu pelaksanaan ibadah shalat.

3. Pelaksanaan ibadah shalat tarawih, buka puasa dan sahur dilakukan
secara individu atau bersama keluarga inti di rumah/ tempat tinggal
masing-masing.

4. Pelaksanaan syiar-syiar agama seperti sahur di jalan (sahur on the road),
buka puasa bersama (ithar jama’i) Nuzulul Qur’an dan ['tikaf di masjid
pada malam sepuluh terakhir ramadhan  dan takbiran keliling
ditiadakan.

5. Pembayaran zakat, infagq dan sedekah (ZIS) agar dibayarkan lebih cepat
dari waktunya dan dapat ditransfer langsung kepada unit pengumpul
Zakat (UPZ) dengan ketentuan untuk zakat fitrah dapat dibayarkan di
awal ramadhan tanpa menunggu malam Idul Fitri serta penyalurannya
hendaknya petugas dilengkapi dengan alat pelindung kesehatan.

6. Pelaksanaan shalat Idul Fitri menunggu Fatwa Majelis Ulama Indonesia

dan Keputusan Menteri Agama RI;
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7. Tidak bepergian ke luar daerah dan/ atau kegiatan mudik dalam rangka
Hari Raya Idul Fitri 1441 H;

8. Informasi tentang Covid-19 hendaknya selalu merujuk kepada kepada
Gugus Tugas percepatan penanganan Covid-19 Kota Parepare;

9. Mengajak umat islam untuk meningkatkan solidaritas dan saling
membantu baik dalam hal menjaga kesehatan bersama, saling menjaga
ketertiban dan keamanan maupun saling menanggung dan membantu

kebutuhan ( at-takaful wat-ta ’awun).

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pada masa pandemi Covid-19
yaitu adanya arahan atau perintah untuk menutup masjid sementara waktu dan
menjalankan segala aktivitas kegiatan ibadah sesuai dengan Surat Edaran yang
berlaku demi memutus rantai penyebaran Covid-19. Dan Maklumat tersebut berakhir
setlah kondisi pandemi Covid-19 dinyatakan sudah tidak ada lagi sesuai keputusan
dan ketetapan pihak berwenang. Yang kemudian disampaikan untuk diindahkan dan

dilaksanakan sebagaimana mestinya.

3. Pelaksanaan
Pelaksanaan pada hakikatnya adalah menggerakkan orang-orang untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan secara efektif dan efisien. Pelaksanaan merupakan
aplikasi atau pelaksanaan dari perencanaan yang telah disusun dan direncanakan.
Dalam pelaksanaan kegiatan ibadah yang dilakukan selama pandemi yaitu
mengikuti keputusan dan ketetapan yang telah dikeluarkan oleh pihak berwenang
dalam Surat Edaran untuk melaksanakan maklumat bersama yaitu menyampaikan

kepada masyarakat khususnya masyarakat di Kec. Ujung Sabbang untuk melakukan
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kegiatan ibadah di rumah, melaksanaan shalat jumat dan shalat berjamaah di masjid
dengan shalat dhuhur dan shalat berjamaah di rumah masing-masing; Setiap pengurus
masjid dianjurkan untuk tetap mengumandangkan adzan sebagai tanda masuknya
waktu pelaksanaan ibadah shalat; Pelaksanaan ibadah shalat tarawih, buka puasa dan
sahur dilakukan secara individu atau bersama keluarga inti di rumah/ tempat tinggal
masing-masing; Pembayaran zakat, infag dan sedekah (ZIS) agar dibayarkan lebih
cepat dari waktunya dan dapat ditransfer langsung kepada unit pengumpul Zakat
(UPZ) dengan ketentuan untuk zakat fitrah dapat dibayarkan di awal ramadhan tanpa
menunggu malam Idul Fitri serta penyalurannya hendaknya petugas dilengkapi
dengan alat pelindung kesehatan; Pelaksanaan shalat Idul Fitri menunggu Fatwa

Majelis Ulama Indonesia dan Keputusan Menteri Agama RI.

Pelaksanaan kegiatan tersebut merupakan kegiatan seharian yang dilaksanakan
oleh Masjid Raya Kota Pare-pare yang merupakan bentuk pengaplikasian dari Surat
Edaran yang diberlakukan selama Pandemi Covid-19 yang diterapkan kepada hampir
seluruh masjid terkhusus kepada Masjid Raya Kota Parepare. Meskipun kegiatan-
kegiatan dilakukan di rumah tidak mengurangi semangat para masyarakat untuk tetap
meningkatkan kegiatan Ibadah serta lebih meningkatkan diri kepada Allah SWT
sehingga lebih banyak berdoa dan berdzikir untuk dijauhkan dari segala penyakit

terlebih menjauhkan kita dari wabah pandemi covid-19.

Selain kegiatan tersebut, juga terdapat himbauan yang disampaikan oleh Pihak
masjid yang diumumkan melalui penyebaran informasi dimana masyarakat harus

menerapkan sosial distancing atau jaga jarak minimal 1-2 meter untuk mencegah
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penyebaran covid-19; wajib memakai masker; rutin cuci tangan menggunakan sabun;

serta memakai Handsanitizer.

Berdasarkan hal tersebut, pelaksanaan adalah fungsi manajemen yang kompleks
dan merupakan ruang lingkup yang cukup luas serta sangat berhubungan erat dengan
sumber daya manusia yang pada akhirnya pergerakan merupakan pusat sekitar
aktivitas-aktivitas manajemen yang pada hakikatnya menggerakkan orang-orang

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem penggerakan yang
dilaksanakan serta diterapkan di Masjid Raya Kota Parepare telah sesuai dengan
semestinya, karena pelaksanaan kegiatan ibadah yang dijalankan oleh masyarakat
sesuai dengan program yang telah ditetapkan oleh pihak berwenang berdasarkan

Maklumat Bersama.

4, Pengawasan

Pengawasan merupakan penentu terhadap apa yang harus dilaksanakan
sekaligus menilai dan memperbaiki sehingga pelaksanaan program sesuai dengan apa
yang direncakanan. Sehingga yang menjadi bentuk pengawasan pada Masjid Raya
Kota Pare-pare adalah membentuk perhatian pada aturan yang telah ditetapkan
selama pandemic covid-19 baik berupa pemantauan terhadap jamaah atau masyarakat
sekitar dengan tetap mematuhi peraturan yang ada yaitu tetap menjalankan protokol
kesehatan serta memberi sumbangsi sebagai inisiatif bersama untuk melakukan
penyemprotan disenfektan secara berkala pada rumah-rumah masyarakat serta

melakukan penetralan pada masjid sehingga masjid kembali steril sebelum digunakan
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kembali nantinya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Imam Rawatib 2, sebagai

berikut :
“Jenis pengawasan yang dilakukan secara internal yaitu menyampaikan_secara
tegas tugas dan tanggung jawab sebagai pengurus masjid maugun _jamaah
dalam hal ini masyarakat agar mematuhi peraturan yang ada untuk berdiam dan
melakukan semua kegiatan dari rumah sebagai bentuk upaya dalam mencegah
penyebaran virus corona selama masjid di tutup, apalagi Masjid Raya ‘ini
merupakan masjid yang berada di tengah kota dan strategis, berdekatan dengan
salah’ satu pusatt “perbelanjaan yaitu pasar senggol sSerta menjadi tempat
persinggahan bagi peggunjung yang bedara dari luar daerah banyak yang
mampir untuk shalat.”

Maksimal tidaknya tujuan yang dicapai, dipengaruhi oleh tingkat pengawasan.
Karena pada tahap pengawasan bukan saja pemantauan yang dilakukan tetapi juga
memberikan masukan atau tambahan terhadap evaluasi terhadap yang dikerjakan
demi kelancaran dan terwujudnya keseimbangan antara rencana yang ditetapkan

dengan hasil yang dicapai.*

Berdasarkan fungsi manajemen tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan
fungsi manajemen di Masjid Raya Kota Parepare sesuai dengan ketentuan penerapan

fungsi manajemen dimana berjalan cukup baik sebagaimana mestinya.

C. Manajemen Masjid Raya Kota Parepare Pada Masa New Normal

New Normal adalah perubahan perilaku untuk tetap menjalankan aktivitas
normal namun dengan ditambah menerapkan protokol kesehatan guna mencegah
terjadinya penularan Covid-19. Dimana prindip dasar dari New Normal itu sendiri
adalah dapat menyesuaikan dengan pola hidup. Sebagaimana yang dikemukakan

Imam Rawatib 1, sebagai berikut :

*® Samad, Nurdin, Imam Rawatib 2, Kec. Ujung Sabbang Kab. Parepare, Sulsel, Wawancara
Oleh Penulis di Masjid Raya Kota Parepare , 10 Oktober 2020.

**Dokumentasi, Profil Masjid Raya Kota Parepare Kecamatan Ujung Sabbang Kota Parepare,
10 Desember 2020.
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“Secara sosial, kita pasti akan mengalami sesuatu bentuk New Normal atau
kita harus beradaptasi dengan beraktivitas, dan bekerja, dan tentunya harus
mengurangi kontak fisik dengan oragg lain, dan meénghindari kerumunan,
serta bekerja, bersekolah dari rumah.”

Dapat disimpulkan bahwa secara sosial disadari bahwa hal ini akan
berpengaruh. Pasalnya, ada aturan yang disebutkan dalam protokol kesehatan untuk
menjaga jarak sosial dengan mengurangi kontak fisik dengan orang lain. Sehingga
transformasi ini dilakukan untuk menata kehidupan dan perilaku baru, ketika
pandemic yang kemudian akan dibawa terus kedepannya sampai pandemi covid-19

benar-benar dinyatakan hilang.

1. Idarah (Manajemen)

Masjid bukan milik pribadi, akan tetapi milik bersama yang harus diurus
secara bersama-sama dengan kerja sama yang baik. Untuk inilah perlu adanya
pengelolaan (Idarah). Idarah ialah kegiatan menggambarkan dan mengatur kerjasama
guna mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam hal ini lebih berfokus pada perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.

Perencanaan adalah langkah awal yang disepakati bersama mencakup kinerja
yang akan dilakukan. Rencana awal untuk menanamkan aturan New Normal yaitu
dilihat ketika karantina di beberapa wilayah sudah mulai dilonggarkan secara
bertahap. Namun sebelum masuk dalam prosedur New Normal harus dapat dipastikan
terlebih dahulu bahwa transisi ( perubahan) virus covid-19 mampu dikendalikan.

Pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem perencanaan awal yang
dilakukan oleh pengurus masjid dalam menghadapi New Normal adalah tetap

mengikuti aturan yang akan diberlakukan oleh pemerintah sehingga diikuti oleh

*Kasim, Muh, Imam Rawatib 1, Kec. Ujung Sabbang, Kab. Parepare, Sulsel, Wawancara
Oleh Penulis di Masjid Raya Kota Parepare., 16 Oktober 2020.
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Masjid Raya Kota Parepare sehingga menjadi kewajiban bagi siapa saja yang terlibat
didalamnya untuk mematuhi dan menaantinya agar aktivitas ibadah tetap dapat
dijalankan sehingga mencapai tujuan yang ditetapkan.

Sistem perencanaanyang ditetapkan di Masjid Raya Kota Parepare mengenai
sistem New Normal adalah memberikan edukasi dan sosialisasi kepada seluruh
masyarakat terkait peraturan dalam menjalankan kehidupan New Normal;
memberikan pembinaan kepada seluruh masyarakat Kota Parepare terkhusus bagi
masyarakat Kec. Ujung Sabbang baik jamaah tetap Masjid Raya Koata Parepare
maupun jamaah dari luar dengan memberikan pengumuman secara langsung maupun
melalui papan pengumuman terkait pelaksanaan New Normal yang dimaksud.

Terkait dengan edukasi, sosialisasi maupun pembinaan yang dimaksud dalam
bentuk memberikan kebijakan dan prosedur untuk masyarakat untuk segera
melaporkan setiap ada kasus dicurigai covid-19 (seperti gejala demam atau batuk/
pilek/ demam/ nyeri tenggorokan/ sesak napas) untuk dilakukan pemantauan oleh
petugas kesehatan; menyediakan alat kesehatan seperti handsanitizer, disinfektan
untuk diletakkan di masjid seperti di pintu masuk, tempat wudhu dan setiap sudut
ruang masjid; menyediakan sarana cuci tangan (sabun dan air mengalir) kemudian
memberikan petunjuk lokasi cuci tangan lalu memasang poster edukasi cara mencuci
tangan yang benar; pengaturan jarak antar jamaah minimal 1 meter pada setiap
tempat shalat; menyampaikan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (Germas) melalui
Pola Hidup Sehat dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) baik di rumah
maupun di luar rumah; menghindari penggunakan alat pribadi secara bersamaan,

seperti alat shalat (mukenah, sajadah, dan lain-lain).
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Pengorganisasian adalah tahap kedua setelah perencanaan, dalam menjalankan
tugas pengorganisasian, ada beberapa hal yang harus diperhatikan. Yaitu, Pertama,
mengadakan pelatihan yang dapat meningkatkan hardskill dan softskill masyarakat
khususnya jamaa’ah masjid. Kedua, manajemen pembangunan dan pemeliharaan
fisik masjid, untuk memutuskan rantai penyebaran covid-19, pengurus masjid perlu
membangun tempat cuci tangan di gerbang masjid. Bentuk dan bahan tempat cuci
tangan disesuaikan dengan kemampuan keuangan masjid. Di dekat tempat cuci
tangan , ditempelkan stiker cara mencuci tangan yang benar sesuai dengan standart
Kemenkes dan WHO.

Hal ini bertujuan untuk sosialisasi mencegah penyebaran covid -19. Setiap
jama’ah akan masuk masjid harus mencuci tangan terlebih dahulu dengan
menggunakan sabun higenis. Tempat cuci tangan ini tidak hanya digunakan oleh
jama’ah yang akan masuk ke masjid, akan tetapi semua warga dapat
menggunakannya. Warga yang sedang melintas di depan masjid dapat

menggunakannya.

Disamping membangun tempat cuci tangan, manajamen masjid juga membuat
tanda physical distancing. Khusus, seperti tanda silang berwarna merah. Tujuannya
adalah untuk melindungi kesehatan jama’ah yang merupakan bagian dari tujuan
syariah. Batas ini dimaksudkan untuk: Pertama : Membuat jarak fisik, bukan jarak
psikis atau emosional, jarak social antar jamaah. Menurut WHO jaraknya 1-3 meter.
Kedua adalah menjaga jarak minimal 1-2 meter dari orang lain tujuannya adalah
menghindari kontak fisik sehingga dapat memperlambat bahkan mencegah penularan

penyakit covid-19.
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Dapat disimpulkan bahwa dalam sistem pengorganisasian melibatkan Sumber
daya manusia yang dapat mengatur dan menajankan atas apa yang telah dipaparkan
sehingga dapat mengatur jalannya segala aktivitas-aktivitas masjid sesuai dengan
yang diharapkan oleh Masjid Raya Kota Parepare yang menjadi kepentingan

bersama.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Imam Rwatib 1, sebagai berikut:

“Masjid adalah sebagai tempat kita melaksanakan kegiatan ibadah atau
sebagai tempat berkumpulnya masyarakat yang dapat menjadi faktor risiko
yang perlu juga di antisipasi pénularannya. Sehingga di samping Kita

melaksanakan “kehidupan New Normal, kita cfuga berdampingan  atau
lr?enﬁe%ual,lgﬁnn diri  (dengan bahaya Covid-19) dengan mematuhi protokol
esenatan.

Jadi, bukan hanya pengurus masjid yang memiliki tanggung jawab penuh
ternadap segala aktivitas, tetapi seluruh masyarakat yang bernaung di dalamnya.
Hikmah dibalik pandemi covid-19, umat islam sedunia bisa disatukan lewat wabah
ini. Umat islam tidak disatukan secara fisik, akan tetapi disatukan dalam kepentingan
bersama, yaitu menyelamatkan kehidupan bersama. Kesatuan umat islam tidak hanya
pada mashab atau aliran yang sama, akan tetapi semua mazhab bersatu. Sebab nyawa
manusia adalah hal yang diutamakan dalam ajaran islam. Tujuan agama adalah

menjaga agama, jiwa, akal keturunan dan harta benda.

Pandemi covid-19 tidak hanya mempersatukan antar sesama umat islam,
namun juga menyatukan seluruh umat beragama di dunia. Semua umat manusia
disatukan bersama-sama untuk memerangi pandemi covid-19. Seluruh umat manusia
disatukan tanpa memandang larat belakang, agama, ras, bangsa, gender dan lain-lain.

Ulama, umara, masyarakat dan tokoh-tokoh agama lain di seluruh dunia menyatakan

*Kasim, Muh, Imam Rawatib 1, Kec. Ujung Sabbang, Kab. Parepare, Sulsel, Wawancara
Oleh Penulis di Masjid Raya Kota Parepare., 16 Oktober 2020.
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kesepakatan untuk masalah pencegahan dan penanganan covid-19. Mungkin dalam

sejarah modern islam di dunia, ini baru pertama kali terjadi.

Penggerakan atau pelaksanaan yang merupakan tindak lanjut setelah
peerencanaan dan pengorganisasian yang dilakukan oleh semua pihak dalam hal ini
jajaran pengurus Majid Raya Kota Parepare. Sesuai jalur semua pihak aktik
menegakkan dan menjalankan aturan yang ada pada kehidupan New Normal dengan
bekerja sama dengan semua pihak baik jamaah maupun masyarakat sehingga

kehidupan sehar-hari dapat berjalan normal sebagaimana mestinya.

Strategi pengembangan organisasi masjid menerapkan protokol kesehatan saat
ibadah: Strategi Pengembangan Umat, Masjid menjadi salah satu pusat kegiatan umat
menempati peranan sangat penting dalam proses perubahan sosial, terutama
membangun aspek moral dan perilaku islami. Sejak dulu masjid telah menjadi salah
satu pilar kekuatan masyarakat Indonesia dan menjadi bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan ummat islam. Masjid adalah symbol sebuah masyarakat

baik secara kualitas maupun kuantitas.

Masjid Raya Kota Parepare termasuk masjid yang mmiliki bangunan fisik
yang dan megah tetapi semangat untuk memakmurkannya minim diisi oleh jamaah
shalat dan sepi. Masyarakat memiliki tanggung jawab yang sama untuk
memakmurkan masjid-masjid yang ada disekitarnya. Menghidupkan suasana masjid
tersebut dengan pendidikan, pengajian, dan dengan berbagai kegiatan ibadah lainnya.
Karena itu, strategi pengelolaan masjid merupakan suatu hal yang perlu mendapatkan
perhatian secara terus-menerus baik oleh pengelolah masjid maupun jamaa’ah

sehingga kehadiran masjid dapat dirasakan manfaatnya secara signifikan oleh
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jama’ah terlebih lagi dalam menyahuti perkembangan masyarakat yang senantiasa
dinamis dan kompleks. Pengelolaan masjid itu atau diistilahkan dengan manajemen

masjid penting dilakukan untuk mengoptimalkan seluruh potensi yang ada.

Pimpinan Dewan Masjid Indonesia meminta seluruh jajaran pimpinan
Wilayah, Derah, Cabang, Ranting, dan DKM/Takmir masjid seluruh Indonesia untuk
membuka kembali masjid saat New Normal, sesuai Surat Edaran Menteri Agama
No.SE.15/2020 menyangkut pelaksanaan peribadatan di masa pandemic COVID-19.

DMI meminta pengurus masjid untuk memenuhi ketentuan sebagai berikut :

1. Membuka masjid untuk jemaah baik shalat wajib lima waktu maupun
shalat jumat dengan tetap mengikuti perkembangan informasi penularan
COVID-19 di daerah setempat.

2. Untuk menjaga keselamatan jamaa’ah, masjid harus memberlakukan
protokol cegah tangkal COVID-19 diantaranya: jaga jarak minimal 1
meter antar-jama’ah, memakai masker dari rumah, membawa sajadah atau
saputangan sendiri, dan kelengkapan lain yang diperlukan.

3. Gulung karpet, disiplin membersihkan lantai masjid dengan karbol dan
disinfektan, serta menyiapkan hand sanitizer atau sabun.

4. Memanfaatkan pengeras suara masjid sebagai media siar yang efektif
untuk informasi penting dan bersifat darurat terkait cegah-tangkal
COVID-29.

5. Menampung zakat, infag dan shadagah masyarakat baik uang lump sum

atau sembako serta mendayagunakan semaksimal mungkin untuk
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peningkatan imunitas kesehatan jamaa’ah baik vitamin C dan E maupun

pangan/bahan yang bergizi lainnya.

6. Siagakan masjid sebagai Pos Reaksi Cepat (PRC) jika terdapat jamaa’ah
yang tertular COVID-109.

7. Cipta kondisi Masjid sebagai tempat aman yang sterildan COVID-19
dengan memperkuat motto DMI “Memakmurkan dan Dimakmurkan
Masjid”.

8. Karena ketentuan jaga jarak minimal 1 meter, maka daya tampung hanya
tinggal 40% dari kapasitas normal sebelumnya. Oleh karena itu, ntuk
memenuhi kebutuhan jamaah dan dengan pedoman tujuan syariat,
pelaksanaan shalat jumat diatur sebagai berikut :

1. Disamping di masjid juga di mushala dan tempat-tempat umum.

2. Bagi daerah-daerah yang padat penduduk, dilaksanakan shalat jumat
dua gelombang.

3. Bagi jamaa’ah yang sedang sakit batuk, demam, sesak nafas, dan
mengalami gejalah flu agar melaksanakan salat di rumah hingga
dinyatakan sembuh.

Dengan adanya aturan tersebut maka pelaksanaan ibadah di Masjd Raya Kota

Parepare yaitu semaksimal mungkin melaksanakan kegiatan ibadah sesuai dengan
aturan yang ada. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bilal masjid, sebagai berikut :

“Segala peraturan yang ada sebisa mungkin kita ikuti demi kepentingan
bersama, karena virus ini bukan virus biasa karena penyebarannxa yang tidak
kasat mata, jadi sebisa mungkin untyk menjadi perhatian penuh untuk tetap
memperhatikan protokol kesehatan.”

*?Samingan, Bilal, Kec. Ujung Sabbang, Kab. Parepare, Sulsel, Wawancara Oleh Penulis di
Masjid Raya Kota Pare-pare., 18 Oktober 2020.
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Pihak masjid dan jamaah atau masyarakat harus memperhatikan setiap
kegiatan ibadah secara seksama sehingga segala jenis kemungkinan yang tidak
diinginkan dapat diminimalisir demi kepentingan dan keselamatan bersama. Jamaah
yang tidak mematuhi aturan perlu dilakukan peneguran untuk saling mengingatkan
antar sesama apalagi di Kota Parepare khususnya belum menunjukkan adanya
penurunan, sejauh ini pusat perbelanjaan dan pasar tampak masih dijelajahi warga.

Sebagian abai atas protokol kesehatan.

Selanjutnya adalah pengawasan yang merupakan proses yang dilakukan untuk
memastikan bahwa segala aktivitas yang terlaksana dengan apa yang direncanakan.
Sama halnya yang dilakukan oleh pemerintah yang siap memperlakukan New
Normal. Hal tersebut salah satunya untuk menjaga sector perekonomian agar tidak
terpuruk karena dampak pandemi covid-19, sehingga dibuka kembali dunia usaha.
Sehingga pemerintah tetap melakukan pengawasan ketat terhadap New Normal yang
diberlakukan untuk mengikuti protokol kesehatan sehingga tidak ada gelombang

kedua covid-19.

Sebagaimana yang dikatakan oleh salah satu jamaah Masjid Raya Kota
Parepare, sebagai berikut:

“Untuk dapat melaksanakan ibadah atau shalat, betul Kkita harus
memperhatikan protokol kesehatan .iakr_n‘ jaga jarak, memakai masker dan
sering cuci tangan. Sehingga men_]adl edisiplinann menjalankannya.”

Sehingga yang menjadi bentuk pengawasan yang dilakukan oleh pihak Masjid
Raya Kota Parepare yaitu tetap memantau jamaah yang masuk kedalam masjid serta

tidak henti-hentinya untuk mengingatkan untuk tetap mematuhi aturan yang ada.

** Nursiah, Jamaah Masjid, Kec. Ujung Sabbang, Kab. Parepare, Sulsel, Wawancara Oleh
Penulis di Masjid Raya Kota Parepare, 18 Oktober 2020.
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Istilahnya adalah evaluasi. Evaluasi diadakan sebagai agenda dalam mengetahui
perkembangan yang terjadi di wilayah Kec. Ujung Sabbang terkhusus di pelataran

Masjid Raya Kota Parepare.

Sebagaimana yang dikatakan oleh salah satu jamaah Masjid, sebagai berikut :

“Memang dalam situasi seperti ini perlu kesadaran dari diri kita masing-
masing untuk tetap jaga diri dari hal yang tidak diinginkan. Karena meskipun
sekaragg”s&[dah normal tapi tetap saja covid-19 ini masih ada jadi Kita tetap
waspada.

Teknik yang digunakan dalam memberikan pemahaman pada masayarakat
atau jamaah yaitu melalui motivasi dan nasihat-nasihat dari segala hal yang
menyangkut keselamatan dan pentingnya kebersihan yang sudah menjadi perintah

dalam islam juga.

1. Imarah (Memakmurkan)

Imarah berasal dari bahasa arab yang artinya makmur, menurut istilah imarah
adalah sebuah untuk memakmurkan masjid sebagai tempat ibadah, pembinaan umat
dan peningkatan kesejahteraan jama’ah. Dalam bidang imarah ini ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam hal peribadatan, meliputi perlu diperhatikan tertibnya
pelaksanaan shalat fardhu, shalat jum’at, Muazim, Iman, Khatib dan pembimbing
jama’ah. Selain itu juga digiatkan majilis ta’zim, program ceramah, program smart
remaja dan hari-hari besar islam.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Imam Rawatib 2, sebagai berikut :
“Masjid harus menjadi contoh terbaik pncegahan persebaran covid-19.

Sehinggah pada nantinya kita bgnar-benar terlepas dan dapat menjalankan
ibadah dengan tanpa ragu-ragu. “

*Rina, Jamaah Masjid, Kec. Ujung Sabbang, Kab. Parepare, Sulsel. Wawancara Oleh
Penulis di Masjid Raya Kota Parepare, 18 Oktober 2020.

**Samad, Nurdin, Imam Rawatib 2, Kec. Ujung Sabbang, Kab. Parepare, Sulsel, Wawancara
Oleh Penulis di Masjid Raya Kota Parepare, 20 Oktober 2020.
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Manajemen masjid membersihkan masjid dan benda-benda yang ada di sekitar
masjid dengan menggunakan disenfektan, sehingga higenis dan steril dari virus
covid-19. Sebab, penyebaran covid-19 sangat cepat karena menempel pada
permukaan benda-benda yang terkena virus , seperti handle pintu di masjid, kran air,
mimbar dan lain-lain. Karena itu, lantai masjid, kamar mandi, tempat wudhu, toilet,
dan karpet harus harus disemprot dengan cairan disenfektan, sehingga dipastikan

steril dari covid-19.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua bentuk kegiatan yang dilakukan
bersama menjadi salah satu bentuk kepedulian atas kenyamanan dan kepentingan
bersama agar dalam melaksanakan kegaiatan ibadah dapat mengurangi ketakutak
serta keraguan pengguna masjid untuk melakukan kegiatan ibadah di dalamnya
sehinga dapat menjadi salah satu cara dalam memakmurkan masjid untuk terus dapat

digunakan secara hikmat dan bahagia.

2. Ri’ayah (Pemeliharaan dan Pengadaan Fasilitas)

Ri’ayah masjid adalah memelihara masjid dari segi bangunan, keindahan dan
kebersihan. Dengan adanya pembinaan ri’ayah masjid akan nampak bersih, cerah,
dan indah, sehingga dapat memberi daya tarik, rasa nyaman, dan menyenangkan bagi
siapa saja yang memasuki dan beribadah di dalamnya. Ruang lingkupnya meliputi

arsitektur bangunan, pemeliharaan dan pengembangan masjid.

Selanjutnya manajemen pengelolaan fasilitas-fasilitas masjid. Adapun fasilitas
yang perlu dilengkapi pengurus masjid pada masa pandemi covid-19 adalah : 1)
Mempersiapkan sabun cuci tangan di tempat cuci tangan; Mempersiapkan tissue

untuk mengeringkan tangan setelah mencuci tangan; Mempersiapkan tempat sampah
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disekitar tempat cuci tangan; Mempersiapkan disenfektan; Mempersiapkan
handsanitizer di dalam masjid; Mempersiapkan thermometer atau thermo gun;
Mempersiapkan masker; Mempersiapkan petugas yang mengukur suhu dan

memastikan jama’ah melakukan physical distancing atau social distancing di masjid.

Setelah manajemen masjid melakukan physical manajement, selanjutnya
melakukan pembinaan fungsi masjid (Functional management). Pembinaan fungsi
masjid adalah pendayagunaan peran masjid sebagai pusat ibadah, pusat pencegahan
covid-19, pusat pendidikan, ekonomi, sosial, politik, budaya dakwah dan peradaban
islam seperti yang telah diimplementasikan Nabi Muhammad SAW., Untuk
melaksanakan manajemen ini, manager masjid dapat mengoptimalkan pengurus seksi

penganganan covid -19.

Seksi penanganan covid-19 mengedukasi atau melaksanakan dakwah melalui
mimbar, media social, media elektronik, poster, spanduk, pamphlet tentang tema
informasi, pencegahan dan penanganan covid-19. Adapun topic-topik yang dibahas
adalah : 1) Cara menggunakan masker; 2) Cara mencuci tangan yang benaR; 3) Cara
membersihkan gedung dan peralatan dari virus dan bakteri; 4) Cara melakukan
physical distancing; 5) Cara meningkatkan daya tahan tubuh; 6) Cara batuk dan
bersin menurut islam; 7) Cara menghindari wabah atau pandemic menurut islam; 7)
Kelompok-kelompok yang rentan terkena virus covid-19; 8) Penyebab covid-19. 9)
Gejalah covid-19; 10) Bahaya covid-19; 11) Alur pemeriksaan diri; 12) Perlakuan

terhadap pasien positif covid-19 dan keluarganya; 13) Gaya hidup sehat.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua rangkaian yang menjadi bentuk

perhatian harus mampu diterapkan baik saat berada dilingkungan masjid maupun di
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lingkungan rumah atau sedang berada di luar rumah sehingga dapat menjadi
kebiasaan baik saat New Normal atau saat menjalani kehidupan sebelum datangnya
wabah ini sehingga menjadi kebiasaan untuk hidup bersih dan memiliki pola hidup

yang sehat.

Dari adanya uraian ketiga jenis manajemen Masjid diatas, penulis dapat
memaparkan bahwa setiap fase ( Masa Normal, Masa Pandemi, dan Masa New
Normal ) memiliki manajemen masjid tersediri yang diatur oleh pengurus masjid dan
jajarannya dengan tetap berpedoman pada aturan yang telah ditetapkan atau di setujui
bersama. Pertama pada manajemen masjid pada masa normal memiliki manajemen
yang sama seperti manajemen masjid pada umumnya yaitu melakukan kegiatan
ibadah secara normal, adanya perayaan hari besar islam, adanya kegiatan keislaman
masjid yang diadakan oleh para pengurus masjid, majelis taklim, remaja masjid dan
masyarakat sekitar seperti Maulid, yasinan, serta acara besar lainnya yang
mengundang banyak orang atau masyarakat yang ikut berpartispasi yang memiliki
jadwal rutin. Kedua adalah Manajemen masjid pada masa pandemic atau covid-19,
pada masa ini setelah diketahui mengenai virus covid-19 maka hampir seluruh
aktivitas dihentikan yang pasa saat itu dikenal dengan istilah Lockdown. Semua
aktivitas dilakukan di rumah termasuk kegiatan ibadah, masjid di tutup sementara
waktu, semua kegiatan dilaksanakan di rumah meliputi shalat lima waktu, shalat
jumat, shalat tarawih, dan kegiatan ibadah lainnya. Sehingga mengharuskan pengurus
masjid mengambil tindakan sesuai dengan aturan yang menjadi Maklumat bersama
berdasarkan Surat Edaran yang di jelaskan sebelumnya. Selanjutnya yang ketiga yaitu
manajemen masjid pada masa New Normal. Rencana awal untuk menanamkan aturan

New Normal vyaitu dilihat ketika karantina di beberapa wilayah sudah mulai



57

dilonggarkan secara bertahap. Namun sebelum masuk dalam prosedur New Normal
harus dapat dipastikan terlebih dahulu bahwa transisi ( perubahan) virus covid-19
mampu dikendalikan. Sehingga pengurus Masjid raya kota parepare membuka masjid
secara perlahan dengan memperhatikan protokol kesehatan, yaitu setiap jamaah atau
masyarakat yang hendak memasuki masjid wajib melakukan yang namanya cuci
tangan, membawa handsanitizer, wajib memakai masker dan menjaga jarak antar
jamaah atau tidak adanya kontak fisik secara langsung. Disamping itu, pengurus
masjid juga menyediakan sarana dan prasarana yang menjadi pendukung dalam
menjalankan New Normal dengan mematuhi protokol kesehatan dengan menyiapkan
tempat cuci tangan beserta sabun tangan, menyiapkan handsanitizer hampir diseluruh
sudut ruangan, memberi batas pada lantai sehingga adanya jarak yang membatassi
antara jamaah yang satu dengan jamaah lainnya. Membersihkan masjid secara rutin,

dan senatiasa menyampaikan info pentingnya mematuhi protokol kesehatan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dirumuskan dari tinjauan teori dan hasil
penelitian yang dilakukan mengenai Manajemen Masjid Pada Masa Pandemi dan
New Normal di Masjid Raya Kota Parepare, maka dapat ditarik kesimpulan, sebagai
berikut :

1. Manajemen Masjid Raya Kota Parepare Pada Masa Pandemi. Berawal dari
penetapan perencanaan yang dijadikan sebagai landasan untuk perkembangan
dalam menjalankan kegiatan ibadah dimana pada masa ini adanya himbauan
untuk isolasi mandiri (Lockdown) yang mengharuskan Masjid Raya Kota
Parepare ditutup sementara dan melakukan semua kegiata di rumah masing-
masing baik dalam hal peribadatan maupun kegiatan lainnya berdasarkan
Proses perencanaan di Masjid Raya Kota Parepare yang dibicarakan oleh para
pengurus masji yaitu dengan menyampaikan Maklumat Bersama berdasarkan
Surat Edaran Menteri Agama RI., Nomor SE 6 Tahun 2020, Fatwa Majelis
Ulama Indonesia (MUI) Nomor 14 Tahun 2020 dan Taushiyah MUI Nomor
Kep-1065/DP-MUI/IV/2020, Maklumat Kapolri Nomor MAK/2/111/2020,
Majelis ~ Ulama  Indonesia  Provinsi  Sulawesi-Selatan Nomor
26/DP.PXXI/1V/2020. Sistem pengorganisasian di Masjid Raya Kota
Parepare disesuaikan dengan keahlian dari masing-masing sumber daya di
Masjid Raya Kota Parepare. Dimana ada pembagian tugas, wewenang dan
tanggung jawab secara rinci berdasarkan bagian yang telah ditetapkan.

Sehingga dapat terintegrasikan dan sejalan dalam mencapai tujuan yang telah
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disepakati bersama. Dalam pelaksanaan kegiatan ibadah yang dilakukan
selama pandemi yaitu mengikuti keputusan dan ketetapan yang telah
dikeluarkan oleh pihak berwenang dalam Surat Edaran untuk melaksanakan
maklumat bersama yaitu menyampaikan kepada masyarakat Kkhususnhya
masyarakat di Kec. Ujung Sabbang untuk melakukan kegiatan ibadah di
rumah. Sehingga yang menjadi bentuk pengawasan pada Masjid Raya Kota
Parepare adalah membentuk perhatian pada aturan yang telah ditetapkan
selama pandemic covid-19 baik berupa pemantauan terhadap jamaah atau
masyarakat sekitar dengan tetap mematuhi peraturan yang ada yaitu tetap
menjalankan protokol kesehatan serta memberi sumbangsi sebagai inisiatif
bersama untuk melakukan penyemprotan disenfektan secara berkala pada
rumah-rumah masyarakat serta melakukan penetralan pada masjid sehingga

masjid kembali steril sebelum digunakan kembali.
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2. Manajemen Masjid Pada Masa New Normal di Masjid Raya Kota Parepare.
Yaitu dengan menerapkan manajemen masjid dalam hal ini idarah masjid
(manajemen) yang juga mencakup Perencanaan adalah langkah awal yang
disepakati bersama mencakup kinerja yang akan dilakukan. Rencana awal
untuk menanamkan aturan New Normal yaitu dilihat ketika karantina di
beberapa wilayah sudah mulai dilonggarkan secara bertahap. Namun sebelum
masuk dalam prosedur New Normal harus dapat dipastikan terlebih dahulu
bahwa transisi ( perubahan) virus covid-19 mampu dikendalikan. Sistem
perencanaanyang ditetapkan di Masjid Raya Kota Parepare mengenai sistem
New Normal adalah memberikan edukasi dan sosialisasi kepada seluruh
masyarakat terkait peraturan dalam menjalankan kehidupan New Normal;
memberikan pembinaan kepada seluruh masyarakat Kota Parepare terkhusus
bagi masyarakat Kec. Ujung Sabbang baik jamaah tetap Masjid Raya Koata
Parepare maupun jamaah dari luar dengan memberikan pengumuman secara
langsung maupun melalui papan pengumuman terkait pelaksanaan New
Normal yang dimaksud. Pengorganisasian adalah tahap kedua setelah
perencanaan, dalam menjalankan tugas pengorganisasian, ada beberapa hal
yang harus diperhatikan. Yaitu, Pertama, mengadakan pelatihan yang dapat
meningkatkan hardskill dan softskill masyarakat khususnya jamaa’ah masjid.
Kedua, manajemen pembangunan dan pemeliharaan fisik masjid, untuk
memutuskan rantai penyebaran covid-19, pengurus masjid perlu membangun
tempat cuci tangan di gerbang masjid. Bentuk dan bahan tempat cuci tangan
disesuaikan dengan kemampuan keuangan masjid. Di dekat tempat cuci

tangan , ditempelkan stiker cara mencuci tangan yang benar sesuai dengan
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standart Kemenkes dan WHO. Penggerakan atau pelaksanaan yang
merupakan tindak lanjut setelah peerencanaan dan pengorganisasian yang
dilakukan oleh semua pihak dalam hal ini jajaran pengurus Majid Raya Kota
Parepare. Sesuai jalur semua pihak aktik menegakkan dan menjalankan aturan
yang ada pada kehidupan New Normal dengan bekerja sama dengan semua
pihak baik jamaah maupun masyarakat sehingga kehidupan sehari-hari dapat
berjalan normal sebagaimana mestinya Selanjutnya adalah pengawasan yang
merupakan proses yang dilakukan untuk memastikan bahwa segala aktivitas
yang terlaksana dengan apa yang direncanakan. Sama halnya yang dilakukan
oleh pemerintah yang siap memperlakukan New Normal. Hal tersebut salah
satunya untuk menjaga sector perekonomian agar tidak terpuruk karena
dampak pandemi covid-19, sehingga dibuka kembali dunia usaha. Sehingga
pemerintah tetap melakukan pengawasan ketat terhadap New Normal yang
diberlakukan  untuk mengikuti protokol kesehatan sehingga tidak ada

gelombang kedua covid-19.

B. Saran
Peneliti memberikan saran, agar rencana yang telah ditetapkan dengan matang,

dapat terwujud dengan hasil yang maksimal , sebagai berikut:

1. Manajemen pengelolaan yang diterapkan di Masjid Raya Kota Parepare,
telah sesuai dengan fungsi manajemen pada umumnya Yyaitu planning,
organizing, actuating dan controlling. Namun dalam sistem

pengorganisasian masih perlu adanya tambahan atas perbaikan struktur
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organisasi yang sampai sekarang masih belum terdapat struktur organisasi
secara resmi dan terstruktur dengan alasan struktur yang telah dibentuk
sebelumnya namun dikeluarkan surat pembatalan dan tidak ada proses
penindaklanjutan sampai saat ini dengan alasan tertentu yang tidak ingin
disampaikan oleh narasumber yang juga tidak ingin disebutkan
identitasnya.

Sistem manajamen Masjid Raya Kota Parepare Pada Masa Pandemi juga
sudah sesuai dengan aturan yang telah dikeluarkan oleh beberapa pihak
yang berwenang sehingga menjadi bentuk perhatian yang harus
diindahkan meskipun masih ada beberapa masyarakat atau jamaah yang
mungkin mengabaikan adanya peraturan tersebut.

Sistem manajemen Masjid Raya Kota Parepare Pada Masa New Normal
juga sudah merealisasikannya dengan baik sehingga hanya mampu
peningkatan terhadap penyampaian informasi mengenai protokol
kesehatan yang diterapkan terlebih kepada jamaah yang mampir atau
merupakan orang luar yang menyempatkan diri melaksanakan shalat di

Masjid Raya Kota Parepare.
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sepert sahur di jalan ( sahur on (he road ), buka puasa bersama
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i dan akbiran keliling difladakan;
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- dibayarkan di awal Ramadhian fanpa menunggu malam dul Firi Serta penyalurannya hendaknya

pefudas dilengkapi dendan alal pelindung kesehatan;

6. Pelaksanaan Shalat Idul Fitri menunggu Fatwa Majelis Uiama Indonesia dan Keputusan Menteri A¢ama RI;

7. Tidak bepergian ke luar daerah dan/ atau kegiatan mudik dalam rangka Hari Raya dul Fitri 1441

&mli?m - 19 hendaknya selalu merujuk kepada Gugus Tugas Percepatan Penanganan

9, Mengajak Tmat Islam unfuk meningkatkan solidaritas dan saling membantu baik dalam hal menjaga

kesehatan bersama, saling menjada Ketertiban dan keamanan maupun saling menanggung dan

membanty kebuluhan ( at-fakaiul wat-a'awun ), ,
Parepare, 21 April 2020
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GUBERNUR SULAWESI SELATAN

Makassar, 1 April 2020

T
Nomor : 450/2245/B.Kesra

TENTANG

HIMBAUAN
KEPADA MASYARAKAT DI PROVINSI SULAWESI SELATAN

TERKAIT
PELAKSANAAN KEGIATAN KEAGAMAAN DI SULAWESI SELATAN

Berdasarkan fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 14 tahun 2020 terkait
penyelenggaraan ibadah dalam situasi wabah, serta untuk mengantisipasi dan
mencegah penyebaran COVID 19 (Coronavirus Diseses 2019) di Provinsi
Sulawesi Selatan, maka kami MENGHIMBAU kepada seluruh masyarakat di
Provinsi Sulawesi Selatan untuk:

1. Pelaksanaan Shalat Jum 'at di masjid secara berjamaah diganti dengan Shalat
Dhuhur di rumah masing-masing diperpanjang selama tiga minggu (Jumat
3 April, 10 April, dan 17 April 2020).

2. Pelaksanaan ibadah bagi Umat Nasrani, Hindu, Budha, dan Konghueu secara
u!qnuk-dnpddhnddenpnpcmmhmtamdidmunnm
sosial selama 3 minggu ke depan.

3. Pemerintah Provinsi akan mengevaluasi himbauan tersebut sesuai dengan
situasi penycbaran penyakit COVID-19 di Sulawesi Selatan.

4. Bagi masyarakat dihimbau untuk tetap menjaga kebersihan dini dan
lingkungan, serta memperbanyak doa agar Sulawesi Sclatan dapat terhindar

dan wabah COVID-19.
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MAJELIS ULAMA INDONESIA (MUI)

KOTA PAREPARE
Woadah Musyowarah Pars Ulama, Zu'ama, dan Cendekiawan Muslim

Sekretariat: Komplcks Islomic Centre, JI. H. Agussalim (0421) 21133; e-mail: mul_porepare@gmaoil.com
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masuknya

3. Untuk kegistan pengajian, peringatan lsra’ dan Mi'raj Nabi Muhammad SAW. serta Peringatan
Hari Besar Islam lainnya sementara waktu tidak ddaksanakan;

4. Untuk pelaksanaan shalat lima waktu bagl tenaga kesehatan yang menangani pasien Covid-19
dapat merujuk pada Fatwa MUI Nomor 17 tahun 2020 tentang Kaifiat (Cara) Shatat bagi Tenaga
Kesehaten yang Memakal Alat Pelindung Dirl (APD) saat Merawat dan Menangani Pasien

5. Untuk pengurusan jenazah Muslim yang terinfeksi Covid-19 dapat merujuk pada Fatwa MUI
Nomor 18 Tahun 2020 tentang Pedoman Pengurusan Jenazah Muslim yang Terinfoksi Covid-18;

6. Informasi tentang Covid-19 hendaknya selalu merujuk kepada plhak yang memiliki oloritas
seperti pemerintah atau Gugus Tugas Covid-19 sehingga masyarakal tidak terpapar dengan
berita ~berita bohong (hoax), .

7. Kepada seluruh masyarakat Muslim di Kota Parepare agar tetap memaksimalkan ikhtiar dengan
wwmwmumwumummmm
memperbanyak membaca Al-Quran, doa dan zikir yang diajarkan oleh Rasululiah SAW.
pmmmmwmsm.uuwmw doa

ditunaikan.

1
2
3
4
:. Kepala Kantor Kementerian Agama Kota &i Parepare;
7
8




T——

PENGURUS YAYASA)
DARUD DAWAH waL IRSYAD

KOTA PARE :

A JL Sultan Hasanuddin N, AREP‘ARE

omor 14 Kota Pare,

Drs. AG. K H M. ARIEF FASIEH
-DR.AG K H ABD. HALIM K. Le. MA
:3. H. ANDI APPE MAKKARUMPA

i
:2

DR.KH SAFARUDDIN. M. Ag
Drs. HM. AMIN ISKANDAR. M.A

- Drs. NURDIN SAMAD, MA_
TLJAMIS. Ag MA

- Drs. ABD. MALIK SAMAR
S SYARIFAH KAMALIA_S. PdJ

- 1. Drs. H. ABD, RAHMAN FASIEH.
LIRS
3. M HASYIM USMAN, S. Hue
4 MAHYUDDIN, 5. Pd. M. Pd

Parcpare. 22 September 2017
PENGURLS YAYASAN

-

v

/ N
m‘\\#
i Z!w ARUDDIN.
PR Yoo







gy

oy

AT
o TACARAN &
) | .:.snu.\,&k

e

Jump




TIM GUGUS TUGAS PERCEPATAN PENANGANAN COVID-19
KOTA PAREPARE

HASANUDDIN

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR TERKAIT PETUNJUK TEKNIS
PELAKSANAAN MAKLUMAT BERSAMA FORKOPIMDA DAN SEGENAP
ORMAS ISLAM SE-KOTA PAREPARE TANGGAL 21 APRIL 2020

[. DASAR HUKUM :
- Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 ﬁemang Kekarantinaan




IV. RUANG LINGKUP :

a. Memberikan edukasi dan sosialisasi kepada seluruh masyarakat
terkait pelaksanaan Maklumat Bersama yang dimaksud;

b. Memberikan pembinaan kepada seluruh masyarakat kota Parepare
terkait dengan pelaksanaan Maklumat Bersama yang dimaksud;

c. Preventif non vustisial;
d. Penindakan yustisial.

-

V. KETENTUAN PELAKSANAAN:




1. PelapOran kepada pihak berwajib terhadap dugaan pelan
: a dimaksud pada Pasal 93 dan Pasal 94 Undan@Undang
Nomm" 6 Tahun 2018 tent:smg Kekarantinaan Kesehatan serta dugaan
tindak pidana melawan rang pejabat yang sedang menjalankan tugas
yang sah sebagaim dimwksud Pasal 216 KUHPidana jo. Pasal 218
'KUHPidana. wﬁamu ketentuan hukum lain yang terkait penanganan
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